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M O T T O 

                       ...  

 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’amalah tidak 

secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

menuliskannya.
1
 

 

                                                           
1
 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemah Perkata (Bandung: Semesta 

Al-Qur’an, 2013), 49.  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 v 

PERSEMBAHAN 

 

Skripsi ini kupersembahkan teruntuk: 

1. Kedua orang tua, Bapak dan Ibu tercinta, Bapak Juri dan Ibu Mustipa 

sebagai motivator terbesar dalam hidupku yang tak pernah lelah 

mendo’akan dan menyayangiku, terimakasih atas kesabaran mendidikku 

tentang arti kehidupan dan perjuangan. 

2. Suamiku Achmad Rifa’i yang selalu memberikan nasehat, semangat, dan 

mendo’akan selama ini. 

3. Keluarga besarku yang selalu memberikan do’a dan dukungannya.  

4. Teman-teman seperjuanganku Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Angkatan 2015 Prodi Perbankan Syariah, Khususnya “Kelas PS 1” yang 

sudah menjadi keluarga baru dan yang selalu memberikan dukungan 

kepadaku. 

5. Almamater IAIN Jember yang selalu kubanggakan. 

 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 vi 

KATA PENGANTAR 

         

 Segala puji kehadirat Allah SWT atas segala karunia-Nya, shola-  wat dan 

salam semoga tetap tercurah limpahkan kepada Rasulullah SAW  yang telah 

menjadi penerang bagi umat manusia dan kegelapan menuju kehidupan yang 

penuh cahaya kebaikan. Alhamdulillah karya sederhana yang berjudul “ Pengaruh 

Analisis Jumlah Taksiran Emas Dan Uang Pinjaman Terhadap Profitabilitas Pada 

PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pembantu Bondowoso Periode 2014-2018” telah 

tersusun semoga dengan adanya karya ini bisa memberikan mamfaat serta 

berguna dari menunjang peningkatan pengetahuan di dunia akademisi.  

 Adanya karya sederhana ini tidak terlepas dari dukungan banyak pihak, 

oleh karena itu, penulis menyadari dan menyampaikan terima kasih sedalam-

dalamnya kepada:  

1. Bapak Prof. Dr. H. Babun Suharto, SE., M.M selaku Rektor Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Jember. 

2. Bapak Dr. Khamdan Rifa’i SE., M.Si selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam. 

3. Ibu Nurul Setianingrum, SE.,M.M selaku Ketua Program Studi  Perbankan 

Syariah.  

4. Ibu Retna Anggita Ningsih, S.E., M.M. selaku Dosen Pembimbing. 

5. Bapak M.F. Hidayatullah, S.H.I, M.S.I selaku Dosen Penasehat   Akademik.  

6. Seluruh Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang telah 

memberikan bekal ilmu dan jasanya.  

Akhir kata penulis menyadari bahwa dalam penulisan skripsi ini masih 

jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu penulis pemohon kritik dan saran yang 

sifatnya membangun. Semoga segala amal baik yang telah Bapak/Ibu berikan 

kepada penulis mendapat balasan yang baik dari Allah SWT dan semoga karya 

skripsi ini bermamfaat bagi siapa saja yang membaca. 

Jember, 28 November 2019 

 

Anisatun Jamila 

E20151042  
 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 vii 

ABSTRAK 

 

Anisatun Jamila, Retna Anggitaningsih, 2019, Pengaruh Analisis Jumlah 

Taksiran Emas Dan Uang Uang Pinjaman Terhadap Profitabilitas 

Pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pembantu Bondowoso Periode 

2014-2018   

Keberadaan perum Pegadaian dalam perekon omian rakyat sangat berarti 

terutama dalam hal pemberian pinjaman untuk kebutuhan konsumtif atau lainnya 

yang sifatnya mendadak. Dengan adanya jasa pegadaian maka hal tersebut cepat 

diatasi karena prosesnya cepat dan jumlah uang diperlukan dapat disesuaikan 

dengan kebutuhannya.  

 Mengenai rumusan masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah:1) 

Apakah  jumlah taksiran emas berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas  pada 

PT. Pegadaian (Persero) CP Bondowoso Periode 2014-2018? 2) Apakah uang 

pinjaman berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas  pada PT. Pegadaian 

(Persero) Cabang Pembantu Bondowoso Periode 2014-2018? 3) Apakah jumlah 

taksiran emas dan uang pinjaman berpengaruh signifikan secara simultan terhadap 

profitabilitas pada PT. Pegadaian (Persero) CP Bondowoso Periode 2014-2018? 

Peneliti ini bertujuan untuk: 1) Untuk mengetahui apakah jumlah taksiran 

emas berpengaruh signifikan tetrhadap profitabilitas pada PT. Pegadaian (Persero) 

CP Bondowoso Periode 2014-2018. 2) Untuk mengetahui apakah uang pinjaman 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada PT. Pegadaian (Persero) CP 

Bondowoso periode 2014-2018. 3) Untuk mengetahui apakah jumlah taksiran 

emas dan uang pinjaman berpengaruh signifikan secara simultan terhadap 

profitabilitas pada PT. Pegadaian (Persero) CP Bondowoso Periode 2014-2018.    

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitin ini menggunkan studi dokumentasi. Sumber data yang 

digunakan oleh peneliti untuk meneliti adalah data sekunder. 

Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Nilai signifikansi untuk variabel Jumlah 

Taksiran Emas (X1)  adalah sebesar 0,267. Karena nilai signifikan lebih besar 

0,267 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel Jumlah Taksiran Emas (X1)  

berpengaruh namun tidak signifikan terhadap variabel profitabilitas pada PT. 

Pegadaian (Persero) CP Bondowoso Periode 2014-2018. 2) Nilai signifikansi 

untuk variabel Uang Pinjaman (X2) adalah sebesar 0,358. Karena nilai signifikan 

lebih besar 0,358 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Uang Pinjaman 

(X2) berpengaruh namun tidak signifikan terhadap variabel Profitabilitas pada PT. 

Pegadaian (Persero) CP Bondowoso Periode 2014-2018. 3) Nilai signifikansi 

secara simultan variabel Jumlah Taksiran Emas (X1), Uang Pinjaman (X2) 

terhadap variabel Profitabilitas adalah 0,445. Karena 0,445 > 0,05 maka variabel 

Jumlah Taksiran Emas (X1), Uang Pinjaman (X2) secara simultan berpengaruh 

namun tidak signifikan terhadap variabel Profitabilitas pada PT. Pegadaian 

(Persero) CP Bondowoso Periode 2014-2018. 

 

Kata Kunci : Taksiran Emas, Uang Pinjaman, Profitabilitas.  
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                                                        ABSTRACT 

Anisatun Jamila, Retna Anggitaningsih, 2019:  the influence of the analysis of  

the estimated amount of gold and borrowed money on profitability at PT.  

Pegadaian (Persero) Branch Bondowoso Assistant Periode 2014-2018. 

 The existence of public housing pawnshop in the small people’s economy 

is very meaningful especially in terms of lending to consumers or other 

consumptive needs. With the existence of pawnshops, it can be quickly overcome 

because the process is fast and the amount of money needed can be adjusted to 

their needs. 

Regarding Formulation The Problem examined in this thesis are: 1) 

Whether the estimated amount of gold has a significant effect on profitability at 

PT. Pegadaian (P ersero) CP Bondowoso for the 2014-2018 period? 2) Whether 

the loan money has a significant effect on profitability at PT. Pegadaian (Persero) 

CP Bondowoso for the 2014-2018 period? 3) whether the estimated amount of 

gold and borrowed money has a significant simultaneous effect on profitability at 

PT. Pegadaian (Persero) CP Bondowoso for the 2014-2018 period? Simultaneous 

effect on profitability at PT. Pegadaian (Persero) CP Bondowoso for the 2014-

2018 period? 

This researcher aims to: 1) To find out whether the estimated amount of 

gold has a significant effect on profitability at PT. Pegadaian  (Persero) CP 

Bondowoso for the 2014-2018? 2) To find out whether loan money has a 

significant effect on profitability at PT. Pegadaian (Persero) CP Bondowoso for 

the 2014-2018 period? 3) To find out whether the estimated amount of gold and 

borrowed money has a significant Simultaneous effect on profitability at PT. 

Pegadaian (Persero) CP Bondowoso for the 2014-2018 period? 

This study uses a quantitave approach. Data collection techniques in this 

study used documentation studies. Data sources used by research are secondary 

data. 

 The result of this study are: 1)  Significance value for the variable Total 

Gold Estimated (X1) is 0.267. Because the signivicance value is greater than 

0,267 > 0,05, it can be concluded  that the Total Estimated Gold (X1) variable has 

an effect but is not significant on the profitability variable at PT. Pegadaian 

(Persero) Bondowoso Sub-Branches  for the 2014-2018 Period. 2) Significance 

value for the variable loan money (X2) is 0,358. Because the signifiicance value is 

greater than 0,358 > 0,05, it can be concluded that the variable Loan Money (X2) 

has an effect but is not significance on the Profitability variable at PT. Pegadaian 

(Persero) Bondowoso Sub-Branches for the 2014-2018 Period. 3) Significance 

value simultaneously variable price Gold Estimation (X1) Borrowing Money (X2) 

to the Profitability variable is 0,445. Because 0,445 > 0,05, the variable Number 

of Gold Estimates (X1), Borrowing Money (X2) simultaneously influences but 

not significance to the Profitability variable at PT. Pegadaian (Persero) 

Bondowoso Sub-Branches for the 2014-2018 Period.  

 

  

Keyword: Estimed Gold, Loan Money, Profitability. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Lembaga keuangan bank atau kita sebut saja bank merupakan lembaga 

keuangan yang memberikan jasa keuangan yang paling lengkap. Usaha 

keuangan yang dilakukan disamping menyalurkan dana atau memberikan 

pinjaman  (kredit) juga melakukan usaha menghimpun dana dari masyarakat 

luas dalam bentuk simpanan. Kemudian usaha bank lainnya memberikan jasa-

jasa keuangan yang mendukung dan memperlancar kegiatan memberikan 

pinjaman dengan kegiatan menghimpun dana.
1
 

Berikutnya kita beralih ke lembaga keuangan lainnya seperti pada 

lembaga keuangan pegadaian, pegadaian merupakan lembaga keuangan yang 

menyediakan fasilitas pinjaman dengan jaminan tertentu. Jaminan nasabah 

tersebut digadaikan dan kemudian ditaksir oleh pihak pegadaian untuk menilai 

besarnya nilai jaminan. Besarnya nilai jaminan akan mempengaruhi jumlah 

pinjaman. Sementara ini usaha pegadaian secara resmi masih dilakukan 

pemerintah.
2
 Pegadaian selalu memberikan alternatif penyelesaian termudah 

bagi peminjamnya dalam membayar pinjamannya. Selalu ada kesempatan bagi 

nasabah untuk memperpanjang masa pinjamannya, mencicil uang pokok, atau 

membayar bunga pinjaman saja. Kemudahan ini membuatnya lebih fleksibel 

dibandingkan pinjaman bank. Pinjaman bank relatif lebih sullit untuk 

diperpanjang atau untuk dinegoisasi peninjauan uang pembayaran. Maka dari 

                                                           
1
 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 5. 

2
 Ibid.,7.  
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itu kebanyakan masyarakat lebih banyak yang tertarik untuk menggadaikan 

emasnya di pegadaian. 

Salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk menyehatkan      

perekonomian nasional adalah dengan cara penyaluran dana dalam bentuk 

kredit. Kredit tersebut dapat diberikan kepada masyarakat atau wirausahawan 

yang memerlukan. Sistem penyaluran melalui lembaga keuangan, baik 

lembaga keuangan bank, lembaga keuangan non bank, maupun lembaga 

keuangan lainnya. Lembaga keuangan merupakan lembaga yang menjadi 

perantara keuangan dan jasa ekonomi masyarakat untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Salah satu yang termasuk dalam lembaga keuangan 

yaitu perum pegadaian, satu-satunya perusahaan gadai milik Negara (BUMN) 

dan posisinya sebagai lembaga keuangan non bank. Pada saat terjadinya krisis 

ekonomi pembangunan pada tahun 1997, Perbankan yang biasanya sangat 

berperan dalam kegiatan penyaluran kredit ternyata menghadapi permasalahan 

yang cukup berat, yaitu ancaman likuidasi. Pada saat itu perum pegadaian 

mendapat peluang untuk semakin berperan dalam pembiayaan, khususnya 

usaha kecil.
3
 

Perum Pegadaian adalah salah satu Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) yang bergerak dalam usaha menyalurkan uang pinjaman atas dasar 

hukum gadai (KUH Perdata pasal 1150-1160, Pandhuise No. 81/1982 dan PP 

10 tahun 1990) dengan sifat yang khas yaitu menyediakan pelayanan bagi 

                                                           
 
3
 Pandia, Lembaga Keuangan (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), 4.   
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pemanfaatan umum dan sekaligus memupuk keuntungan berdasarkan prinsip 

pengelolaan bisnis. 

Dengan demikian pegadaian mempunyai beberapa unsur pokok yaitu: 

1. Gadai lahir karena penyerahan kekuasaan atas barang gadai kepada 

kreditur pemegang gadai. 

2. Penyerahan itu dapat dilakukan oleh debitur pemberi gadai atau orang lain 

atas nama debitur. 

3. Barang yang menjadi objek gadai adalah barang-barang bergerak. 

4. Kreditur pemegang gadai berhak untuk mengambil pelunasan dari barang 

gadai dengan cara didahulukan daripada kreditur lainnya. 

Kegiatan pinjam meminjam terjadi di segala aspek kehidupan 

masyarakat. Semakin berkembangnya suatu masyarakat, maka kegiatan 

perkreditan semakin mendesak kegiatan perekonomian yang dilaksanakan 

secara tunai. Kegiatan pengkreditan ini meliputi semua aspek ekonomi baik di 

bidang produksi, distribusi, konsumsi, perdagangan, investasi maupun bidang 

jasa dalam bentuk uang tunai, barang dan jasa.
4
 Tujuan dari perusahaan adalah 

untuk mendapatkan keuntungan. Untuk mengukur tingkat keuntungan suatu 

perusahaan maka digunakan rasio profitabilitas.  

Profitabilitas merupakan rasio keuntungan yang digunakan untuk 

mengukur seberapa besar tingkat keuntungan yang dapat diperoleh oleh 

perusahaan, dimana semakin besar tingkat keuntungan menunjukan semakin 

baik manajemen dalam mengelola perusahaan. Dengan demikian kegiatan 

                                                           
 
4
 Sigit Triandaru dan Totok Budisantoso Bank dan Lembaga Keuangan Lain (Jakarta: Salemba 

Empat, 2006), 212. 
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pengkreditan dapat dilakukan antar individu, individu dengan badan usaha, 

atau antar badan usaha. Kemudian muncul lembaga formal yang menangani 

khusus di bidang pinjaman atau pengkreditan seperti bank dan lembaga 

keuangan lainnya. Kegiatan masyarakat yang makin berkembang pesat, 

memaksa mereka untuk berbondong-bondong mencari kredit agar kebutuhan 

yang awalnya tidak dapat terpenuhi secara tunai, jadi dapat dipenuhi. Jadi 

masyarakat mencari kredit pada bank yang pada mulanya adalah satu-satunya 

lembaga yang khusus bergerak di bidang bisnis keuangan. Tapi kenyataannya, 

masyarakat khususnya golongan ekonomi lemah, merasa prosedur kredit yang 

diberikan oleh bank terlalu berbelit-belit. Masyarakat pun ingin melakukan 

pengkreditan dengan skala kecil maupun besar melalui prosedur mudah, 

pelayanan yang maksimal serta transaksi cepat. 

Maka dari itu lembaga keuangan seperti pada PT. Pegadaian (Persero) 

Cabang Pembantu Bondowoso paling mendekati kebutuhan masyarakat sebab, 

pada Pegadaian (Persero) Cabang Pembantu Bondowoso ini sebagai lembaga 

keuangan non bank yang membuka kredit untuk masyarakat dan menjanjikan 

pelayanan serta prosedur mudah bagi nasabahnya. 

Penyaluran kredit di PT. Pegadaian Bondowoso merupakan usaha 

utama perusahaan. Dalam kegiatannya kredit disalurkan kepada nasabah 

berdasarkan besarnya nilai taksiran barang jaminan yang digadaikan oleh 

calon nasabah dan akan dikategorikan sesuai golongan besarnya nilai taksiran 

barang jaminan tersebut. Nilai taksiran untuk barang jaminan yang diberikan 

nasabah sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan uang pinjaman di 
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Pegadaian. Penyaluran kredit menjadi target perusahaaan karena dapat 

menambah pendapatan perusahaan dan menstabilkan perusahaan dengan 

banyaknya uang yang beredar di para nasabah. Sehingga semakin besar nilai 

taksiran barang  jaminan maka semakin besar pula jumlah uang pinjaman yang 

diberikan kepada nasabah sehingga akan berpengaruh terhadap profitabilitas 

pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pembantu Bondowoso. 

Peneliti memilih PT. PEGADAIAN CABANG PEMABANTU 

BONDOWOSO sebab dalam penyaluran pembiayaan kepada masyarakat 

menggunakan sistem gadai dan transaksi dengan syarat masyarakat cukup 

membawa barang sebagai jaminan kepada pihak Pegadaian. Di Pegadaian 

Cabang Pembantu Bondowoso menerima barang jaminan sebagai berikut: 

1. Barang-barang yang berupa perhiasan 

a. Emas  

b. Perak 

c. Intan 

d. Berlian 

e. Mutiara 

2. Barang-barang yang berupa kendaraan 

a. Mobil 

b. Sepeda motor 

c. Sepeda biasa 

3. Barang-barang berupa Elektronik 

a. Televisi 
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b. Laptop 

c. Camera  

Namun untuk PT. PEGADAIAN CABANG PEMBANTU 

BONDOWOSO sendiri berbeda dengan UPC Sukowono dan UPC Wonosari, 

Sedangkan untuk UPC Sukowono dan UPC Wonosari dalam penyaluran 

pembiayaan dan transaksi kepada masyarakat masih menerima barang sebagai 

jaminan berupa barang Elektrik. 

Dengan kesamaan operasional pada seluruh kantor cabang PT. 

PEGADAIAN di indonesia, peneliti memilih kantor PT. PEGADAIAN 

CABANG PEMABNTU BONDOWOSO yang bertempat di jl. Letnan 

Karsono No.4, Kotakulon, Kabupaten Bondowoso, Jawa Timur   

(0332421501) sebagai obyek penelitian karena PT. PEGADAIAN 

(PERSERO) CABANG PEMABNTU BONDOWOSO perkembangannya 

sangat pesat sehingga memiliki 5 (Lima) Unit, yaitu UPC Wonosari, UPC 

Pujer, UPC Tamanan, UPC Sukowono, dan UPC Maesan. 

Secara umum pengertian usaha gadai adalah kegiatan yang 

menjaminkan barang-barang berharga kepada pihak-pihak tertentu, guna untuk 

memperoleh sejumlah uang dan barang yang dijaminkan akan ditebus kembali 

sesuai dengan perjanjian antara nasabah dengan lembaga gadai.
5
 Pegadaian 

(Persero) Cabang Pembantu Bondowoso ini mencatat perkembangan Analisis 

Jumlah Taksiran Emas dan Uang Pinjaman Terhadap Profitabilitas dalam 

periode 2014-2018 sebagai berikut :  

                                                           
5
 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 262. 
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Tabel 1.1 

Data Jumlah Taksiran Emas dan Uang Pinjaman PT. Pegadaian (Persero) 

Cabang Pembantu Bondowoso 

Periode          Jumlah Taksiran emas  Uang Pinjaman  

Jan-14 13.100.551.074 11.529.130.000 

Feb-14 13.627.650.663 11.941.190.000 

Mar-14 13.746.968.335 11.895.530.000 

Apr-14 14.031.689.651 12.111.680.000 

Mei-14 14.118.617.253 12.145.650.000 

Jun-14 14.507.666.083 11.951.480.000 

Jul-14 12.965.796.833 12.615.180.000 

Agu-14 14.199.845.357 12.965.930.000 

Sep-14 15.100.421.967 12.418.010.000 

Okt-14 14.440.492.141 12.418.010.000 

Nov-14 13.715.326.028 12.241.020.000 

Des-14 13.678.592.440 11.865.450.000 

Jan-15 14.108.525.176 12.150.560.000 

Feb-15 13.582.066.500 12.496.680.000 

 Mar-15 15.377.921.102 13.071.620.000 

Apr-15 15.253.686.201 12.819.270.000 

Mei-15 12.345.840.548 11.342.110.000 

Jun-15 16.411.200.570 13.993.470.000 

Jul-15 15.856.961.621 12.098.154.000 

Agu-15 14.162.756.159 12.514.791.000 

Sep-15 13.897.562.053 11.455.346.000 

Okt-15 13.521.760.124 11.124.547.000 

Nov-15 13.225.212.246 12.698.364.000 

Des-15 14.234.981.543 11.029.357.000 

Jan-16 12.654.893.098 11.654.980.000 

Feb-16 13.326.191.237 11.785.511.000 

Mar-16 13.023.761.976 11.431.355.000 

Apr-16 13.326.911.042 11.512.301.000 

Mei-16 13.091.340.145 11.211.560.000 

Jun-16 13.987.096.436 11.854.267.000 

Jul-16 13.549.361.202 11.652.115.000 

Agu-16 13.567.981.219 11.089.453.000 

Sep-16 14.227.134.653 12.112.503.000 

Okt-16 14.561.110.435 12.367.134.000 

Nov-16 14.541.120.356 12.235.176.000 

Des-16 13.619.348.761 11.523.911.000 

Jan-17 13.560.231.876 11.189.096.000 

Feb-17 13.321.098.211 11.437.610.000 

Mar-17 13.881.326.098 11.532.201.000 

Apr-17 13.234.098.654 11.632.156.000 

Mei-17 14.237.578.220 12.399.074.000 
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Jun-17 16.812.345.605 13.208.914.000 

Jul-17 14.908.421.594 12.094.617.000 

Agu-17 14.098.123.811 11.034.658.000 

Sep-17 13.551.076.110 11.652.230.000 

Okt-17 13.467.301.447 11.176.023.000 

Nov-17 13.517.028.623 11.332.561.000 

Des-17 13.285.077.300 11.064.391.000 

Jan-18 15.686.542.081 13.216.551.000 

Feb-18 14.065.178.991 12.041.368.000 

Mar-18 13.544.676.214 11.629.036.000 

Apr-18 14.802.621.196 12.548.912.000 

Mei-18              14.968.533.141 12.560.140.000 

Jun-18 13.517.542.091 11.781.320.000 

Jul-18 16.541.577.200 14.078.455.000 

Agu-18 15.658.962.216 13.299.641.000 

Sep-18 13.400.543.189 11.223.761.000 

Okt-18 13.345.765.028 11.110.342.000 

Nov-18 13.615.927.241 11.356.711.000 

Des-18 16.211.430.337 13.844.216.000 

Sumber data diolah:  

Berdasarkan tabel  diatas, dapat dilihat perkembangan jumlah taksiran 

dan pemberian uang pinjaman berfluktuasi dari tahun ke tahun. Disebabkan 

oleh beberapa kelompok usaha kecil lebih mengandalkan pinjaman dari 

perorangan atau rentenir dengan suku bunga yang relatif tinggi karena 

kemudahannya dalam mendapatkan pinjaman yang setiap tahunnya 

mengalami fluktuasi, tetapi mereka tetap berkeinginan untuk mendapatkan 

pinjaman dari perum pegadaian namun terganjal oleh kendala ketiadaan 

agunan, bagi pengusaha menengah yang memerlukan dana relative besar 

perum pegadaian bukan merupakan tempat yang tepat, suku bunga perum 

pegadaian juga tidak layak dengan bidang usaha mereka. Dalam penyaluran 

pembiayaan kepada masyarakat menggunakan sistem gadai dan transaksi 

dengan syarat masyarakat cukup membawa barang sebagai jaminan kepada 
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pihak Pegadaian agar nasabah  dapat terbantu untuk mendapatkan uang 

pinjaman. 

Berdasarkan uraian diatas peneliti memilih lembaga keuangan di  PT. 

PEGADAIAN CABANG PEMABANTU BONDOWOSO dengan judul : 

Pengaruh Analisis Jumlah Taksiran Emas Dan Uang Pinjaman Terhadap 

Profitabilitas Pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pembantu 

Bondowoso Periode 2014-2018. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Dari latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Apakah jumlah taksiran emas berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas  pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pembantu Bondowoso 

Periode 2014-2018? 

2. Apakah uang pinjaman berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas  

pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pembantu Bondowoso Periode 

2014-2018?  

3. Apakah jumlah taksiran emas dan uang pinjaman berpengaruh signifikan 

secara simultan terhadap profitabilitas pada PT. Pegadaian (Persero) 

Cabang Pembantu Bondowoso Periode 2014-2018? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

1. Untuk mengetahui apakah jumlah taksiran emas berpengaruh signifikan 

tetrhadap profitabilitas pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pembantu 

Bondowoso Periode 2014-2018? 
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2. Untuk mengetahui apakah uang pinjaman berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pembantu Bondowoso 

periode 2014-2018? 

3. Untuk mengetahui apakah jumlah taksiran emas dan uang pinjaman 

berpengaruh signifikan secara simultan terhadap profitabilitas pada PT. 

Pegadaian (Persero) Cabang Pembantu Bondowoso Periode 2014-2018? 

D. MANFAAT PENELITIAN   

Manfaat penelitian berisi tentang konstribusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai melakukan penelitian.
6
 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan 

dan pemahaman mengenai sistem perhitungan nilai taksiran emas dan 

penentuan pemberian uang pinjaman di pegadaian. 

2. Manfaat Praktisi  

a. Bagi Peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, 

pengetahuan, pengalaman dan pemahaman khususnya mengenai 

lembaga keuangan non bank seperti Pegadaian terkait sistem 

perhitungan nilai taksiran emas dan penentuan pemberian uang 

pinjaman di pegadaian 

  

                                                           
6
 Babun Suharto dkk, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2015), 38. 
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b. Manfaat Bagi IAIN Jember  

1) Dapat menambah kepustakaan IAIN jember Khususnya Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam Prodi Perbankan Syariah dan dapat 

dijadikan refrensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 

2) Sebagai tambahan pengetahuan bagi pembaca, sehingga pembaca 

mengetahui terhadap perhitungan nilai taksiran emas dan 

penentuan pemberian uang pinjaman di pegadaian. 

E. RUANG LINGKUP PENELITIAN 

Adapun ruang lingkup dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 

orang, objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
7
 

Dalam suatu penelitian ada beberapa macam variabel, diantaranya: 

a. Variabel Bebas (independence variable)  

Variabel bebas independence variable merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel 

terikat, biasanya dinotasikan dengan simbol X.  

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah 

Jumlah taksiran emas (X1), Uang pinjaman (X2).  

  

                                                           
7
 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2013), 109. 
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b. Variabel terikat (dependent variable)  

Variabel terikat atau dependent variable merupakan faktor 

utama yang ingin dijelaskan atau diprediksi dan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor lain, biasa dinotasikan dengan Y.
8
 Dalam penelitian ini 

yang menjadi variabel terikatnya adalah profitabilitas. 

F. Definisi Operasional 

Berdasarkan indikator empiris variabel penelitian kemudian 

dilanjutkan dengan mengemukakan definisi operasionalnya. 

1. Taksiran 

Taksiran adalah besarnya jumlah pinjaman tergantung dari nilai 

jamianan (barang-barang berharga) yang diberikan. Semakin besar 

nilainya, semakin besar pula pinjaman yang dapat diperoleh nasabah 

demikian pula sebaliknya. Kepada nasabah yang diperoleh pinjaman akan 

dikenakan sewa modal (bunga pinjaman) perbulan yang besarnya 

tergantung dari golongan nasabah. Dalam menentukan besarnya jumlah 

pinjaman, maka barang-barang jaminan perlu ditaksir terlebih dahulu.
9
 

2. Uang Pinjaman 

Uang pinjaman adalah besarnya uang pinjaman tergantung dari 

nilai pinjaman (barang-barang berharga) yang diberikan. Semakin besar 

nilainya, semakin besar pula pinjaman yang dapat diperoleh oleh nasabah 

demikian pula sebaliknya. Kepada nasabah yang memperoleh pinjaman 

akan dikenakan sewa modal per bulan yang besarnya tergantung dari 

                                                           
8
 Ibid, 49. 

9
 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnnya (Jakarta: PT. Rajawali Pers, 2014), 233-234. 
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golongan dari nasabah. Golongan nasabah ditentukan oleh pegadaian 

berdasarkan jumlah pinjaman, yaitu A, B, C dan D. Sedangkan besarnya 

sewa modal berubah sesuai dengan ketentuan pasar. 
10

 

3. Profitabilitas 

Profitabilitas adalah kemampuan menghasilkan laba atau ukuran 

seberapa baik suatu system berfungsi menurut besarnya laba yang berhasil 

diperoleh. Setiap perusahaan selalu berusaha untuk meningkatkan 

profitabilitasnya. Jika perusahaan berhasil meningkatkan profitabilitasnya 

dan dapat dikatakan bahwa perusahaan tersebut mampu mengelola sumber 

daya yang dimilikinya secara efektif dan efisien sehingga mampu 

menghasilkan laba yang tinggi. Sebaliknya, sebuah perusahaan memiliki 

profitabilitas rendah menunjukkan bahwa perusahaan tersebut tidak 

mampu mengelola sumber daya yang dimilikinya dengan baik, sehingga 

tidak mampu menghasilkan laba tinggi.
11

 

G. Asumsi Penelitian  

Asumsi penelitian bisa disebut juga sebagai anggapan dasar atau 

postulat, postulat yaitu sebagai titik tolak pemikiran yang kebenarannya 

diterima oleh peneliti. Anggapan dasar harus dirumuskan secara jelas sebelum 

peneliti melangkah mengumpulkan data. Anggapan dasar disamping berfungsi 

sebagai dasar berpijak yang kukuh bagi masalah yang diteliti juga untuk 

mempertegas variabel yang menjadi pusat perhatian penelitian dan 

merumuskan hipotesis. Asumsi dari penelitian ini menyatakan bahwa  jumlah 

                                                           
10

 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: PT. Rajagrafindo, 2012, 265. 
11

 Benyamin Molan, Glosarium Prentice Hall: Manajemen dan Pemasaran (Jakarta: PT.   

Prenhalindo, 2002), 123. 
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taksiran emas dan uang pinjaman berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas di PT. Pegdaian (Persero) Cabang Pembantu Bondowoso. 

Dengan penelitian ini diharapkan adanya respon, saran dan kritik yang 

membekali peneliti kedepannya dalam melakukan penelitian.
12

 

H. HIPOTESIS 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian. Hipotesis juga dapat menyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap 

rumusan masalah penelitian, sebelum jawaban empirik.
13

 

Hipotesis penelitian ini diperoleh dari hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan Anita,
14

 Desi Fatmawati, Fitria Wati
15

 Elok Wulan Maulida
16

. 

Hipotesis dari penelitian ini adalah. 

H1: Ada pengaruh signifikan  variabel jumlah taksiran emas terhadap 

profitabilitas pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pembantu Bondowoso 

periode 2014-2018. 

H2: Ada pengaruh signifikan variabel uang pinjaman terhadap 

profitabilitas pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pembantu Bondowoso 

periode 2014-2018. 

                                                           
12

 Tim Penyusun, Pedoman Karya Ilmiah (Jember: IAIN Press, 2015), 38. 
13

 Deni Darmawan, Metode Kuantitatif (Bandung: PT. Remaja Rosda karya, 2013), 120. 
14

 Anita, “ Pengaruh Jumlah Taksiran Dan Uang Pinjaman Terhadap Laba Bersih Pada PT. 

Pegadaian (persero) Cabang Termalate Di Kota Makassar” (2016) (Skripsi Universitas 

Negeri Makassar). 
15

 Fitria wati, “ Pengaruh Nilai Taksiran Emas Terhadap Keputusan Nasabah Menggunakan 

Produk  Gadai Di Pegadaian Syariah Blauran Surabaya” Skripsi UIN Sunan Ampel , (2017). 
16

 Elok Wulan Maulida, Analisis Besaran Nilai Taksiran Gadai Emas Terhadap Penentuan 

Pemberian Uang Pinjaman di PT. Pegadaian (Persero Cabang Pembantu Bondowoso) 

(Skripsi: Fakultas Ekonomi Dan Bisnis islam, Institut Agama Islam Negeri Jember (IAIN) 

Jember, (2018). 
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H3: Ada pengaruh signifikan secara simultan variabel jumlah taksiran 

emas dan uang pinjaman terhadap profitabilitas pada PT. Pegadaia (Persero) 

Cabang Pembantu Bondowoso Periode 2014-2018. 

I. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu data yang 

diukur dalam suatu skala numeric (angka). Dengan objek penelitiaan 

adalah PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pembantu Bondowoso. Data yang 

digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan Pegadaian 

Cabang Pembantu Bondowoso tahun 2014-2018.  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang 

menjelaskan sesuatu yang menjadi sasaran penelitian secara mendetail dan 

mendalam. 

2. Populasi dan Sampel  

Populasi adalah sumber data dalam penelitian tertentu yang 

memiliki jumlah banyak dan luas. Sampel terdiri atas subjek penelitian 

yang menjadi sumber data terpilih dari hasil teknik penyampelan (teknik 

sampel).  

Populasi dari penelitian ini adalah laporan keuangan Pegadaian 

Cabang Pembantu Bondowoso. Sampel yang digunakan dalam penelitian 
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ini adalah laporan keuangan dari Pegadaian Cabang Pembantu Bondowoso 

periode tahun 2014-2018.
17

 

 

Tabel 1.1 

Data Jumlah Taksiran Emas dan Uang Pinjaman PT. Pegadaian (Persero) 

Cabang Pembantu Bondowoso 

Periode          Jumlah Taksiran emas  Uang Pinjaman  

Jan-14 13.100.551.074 11.529.130.000 

Feb-14 13.627.650.663 11.941.190.000 

Mar-14 13.746.968.335 11.895.530.000 

Apr-14 14.031.689.651 12.111.680.000 

Mei-14 14.118.617.253 12.145.650.000 

Jun-14 14.507.666.083 11.951.480.000 

Jul-14 12.965.796.833 12.615.180.000 

Agu-14 14.199.845.357 12.965.930.000 

Sep-14 15.100.421.967 12.418.010.000 

Okt-14 14.440.492.141 12.418.010.000 

Nov-14 13.715.326.028 12.241.020.000 

Des-14 13.678.592.440 11.865.450.000 

Jan-15 14.108.525.176 12.150.560.000 

Feb-15 13.582.066.500 12.496.680.000 

 Mar-15 15.377.921.102 13.071.620.000 

Apr-15 15.253.686.201 12.819.270.000 

Mei-15 12.345.840.548 11.342.110.000 

Jun-15 16.411.200.570 13.993.470.000 

Jul-15 15.856.961.621 12.098.154.000 

Agu-15 14.162.756.159 12.514.791.000 

Sep-15 13.897.562.053 11.455.346.000 

Okt-15 13.521.760.124 11.124.547.000 

Nov-15 13.225.212.246 12.698.364.000 

Des-15 14.234.981.543 11.029.357.000 

Jan-16 12.654.893.098 11.654.980.000 

Feb-16 13.326.191.237 11.785.511.000 

Mar-16 13.023.761.976 11.431.355.000 

Apr-16 13.326.911.042 11.512.301.000 

Mei-16 13.091.340.145 11.211.560.000 

Jun-16 13.987.096.436 11.854.267.000 

Jul-16 13.549.361.202 11.652.115.000 

Agu-16 13.567.981.219 11.089.453.000 

Sep-16 14.227.134.653 12.112.503.000 

Okt-16 14.561.110.435 12.367.134.000 

Nov-16 14.541.120.356 12.235.176.000 

Des-16 13.619.348.761 11.523.911.000 

Jan-17 13.560.231.876 11.189.096.000 

                                                           
17

 Ibid, 138. 
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Feb-17 13.321.098.211 11.437.610.000 

Mar-17 13.881.326.098 11.532.201.000 

Apr-17 13.234.098.654 11.632.156.000 

Mei-17 14.237.578.220 12.399.074.000 

Jun-17 16.812.345.605 13.208.914.000 

Jul-17 14.908.421.594 12.094.617.000 

Agu-17 14.098.123.811 11.034.658.000 

Sep-17 13.551.076.110 11.652.230.000 

Okt-17 13.467.301.447 11.176.023.000 

Nov-17 13.517.028.623 11.332.561.000 

Des-17 13.285.077.300 11.064.391.000 

Jan-18 15.686.542.081 13.216.551.000 

Feb-18 14.065.178.991 12.041.368.000 

Mar-18 13.544.676.214 11.629.036.000 

Apr-18 14.802.621.196 12.548.912.000 

Mei-18                 14.968.533.141 12.560.140.000 

Jun-18 13.517.542.091 11.781.320.000 

Jul-18 16.541.577.200 14.078.455.000 

Agu-18 15.658.962.216 13.299.641.000 

Sep-18 13.400.543.189 11.223.761.000 

Okt-18 13.345.765.028 11.110.342.000 

Nov-18 13.615.927.241 11.356.711.000 

Des-18 16.211.430.337 13.844.216.000 

 

3. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan studi   

dokumentasi, yaitu dengan cara mengumpulkan dan mengkaji data-data      

laporan keuangaan PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pembantu Bondowoso 

yang di dapat di kantor PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pembantu 

Bondowoso. 

Sumber data yang digunakan oleh peneliti untuk meneliti adalah 

data sekunder yakni yang didapat dari Pegadaian Cabang Pembantu 

Bondowoso dan juga meliputi buku-buku penunjang penelitian, jurnal, 

literatul-literatur yang berkaitan dengan judul penelitian dan sekarang 

pencarian dari internet.  
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4. Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Uji Asumsi Klasik 

Untuk mendapatkan model regresi yang baik harus terbebas 

dari penyimpangan data yang diantaranya adalah terhindar dari adanya 

multikolinieritas, autokorelasi, heteroskedasitas, dan normalitas. 

1) Uji Normalitas Data  

Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah nilai 

residual yang telah distandarisasi pada model regresi terdistribusi 

normal atau tidak. Nilai residual dikatakan terdistribusi normal jika 

nilai residual tersatandarisasi tersebut sebagian besar mendekati 

nilai rata-ratanya. Nilai residual terstandarisasi yang berdistribusi 

normal jika digambarkan dengan bentuk kurva akan membentuk 

lonceng (lonceng shaped curve) yang kedua sisinya melebar 

sampai tidak terhingga. Berdasarkan pengertian uji normalitas 

disini tidak dilakukan per variabel (univariate) tetapi hanya 

terdapat nilai residual terstandarisasi (multivariate).
18

 

Salah satu cara untuk menguji normalitas adalah 

menggunakan Kolmogorov-Smiirnov, yaitu merupakan uji 

normalitas menggunakan fungsi distribusi komulatif. Nilai residual 

terstandarisasi berdistribusi normal jika K hitung < K tabel atau 

                                                           
18

 Suliyanto, Ekonometrika Terapan: Teori & Aplikasi Dengan Spss (Yogyakarta: CV A badi 

Offset, 2011), 69. 
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nilai Sig. > alpha. Jika K hitung < K tabel maka residual 

terstandarisasi berdistribusi normal.
19

 

2) Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi yang terbentuk ada korelasi yang tinggi atau 

sempurna diantara variabel bebas atau tidak. Jika dalam model 

regresi tertentu terdapat korelasi yang tinggi atau sempurna 

diantara variabel bebas maka model regresi tersebut dinyatakan 

mengandung gejala multikolinier.
20

 

Uji multikolinieritas dapat dilakukan dengan melihat nilai 

TOL (Tolerance) dan VIF (Variance Inflatn Factor) dan masing-

masing variabel bebas terhadap variabel terikatrnya. Jika nilai VIF 

tidak lebih dari 10, maka model dinyatakan tidak terdapat gejala 

multikolinier, untuk menguji multikolinier dengan melihat nilai 

TOL dan VIF dengan menggunakan SPSS.
21

 

3) Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada 

kolerasi antara anggota serangkaian data observasi yang diuraikan 

menurut waktu (time-series) atau (cross section).
22

 Salah satu 

                                                           
19

 Suliyanto, Ekonometrika Terapan: Teori & Aplikasi Dengan Spss (Yogyakarta: CV A badi 

Offset, 2011), 75-76. 
20

 Ibid, 81. 
21

 Suliyanto, Ekonometrika Terapan: Teori & Aplikasi Dengan Spss (Yogyakarta: CV A badi 

Offset, 2011), 90. 
22

 Ibid, 125. 
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metode untuk mendeteksi adanya masalahau autokorelasi adalah 

dengan menggunakan metode run tes. 

Run test merupakan salah satu non-parametrik yang dapat 

digunakan untuk menguji apakah antar residual terdapat kolerasi 

yang tinggi jika antar residual tidak terdapat kolerasi mka 

dikatakan bahwa nilai residual adalah acak atau random. Run test 

digunakan untuk melihat apakah data residual terjadi secara 

random atau tidak.
23

 

4) Uji Heteroskedastisitas  

Heteroskedstisitas berarti ada varian variabel pada model 

regresi yang tidak sama (konstan). Sebaiknya, jika varian variabel 

pada model regresi memiliki nilai yang sama (konstan) maka 

disebut dengan homoskedostisitas. 

Untuk mendeteksi adanya masalah heteroskedastisitas dapat 

digunakan metode analisis grafik. Metode analisis grafik dilakukan 

dengan mengamati scatterplot dimana sumbu horizontal 

menggambarkan nilai Predicted Standardized sedangkan sumbu 

vertikal menggambarkan nilai Residual Standardized. Jika 

scatterplot membentuk pola tertentu, hal itu menunjukan adanya 

masalah heteroskedastisitas pada model regresi yang dibentuk. 

Sedangkan jika scatterplot menyebar secara acak maka hal itu 

                                                           
23

 Suliyanto, Ekonometrika Terapan: Teori & Aplikasi Dengan Spss (Yogyakarta: CV A badi 

Offset, 2011), 137.  
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menunjukan tidak terjadinya masalah heteroskedastisitas pada 

model regresi yang dibentuk.
24

 

b. Uji Hipotesis 

1) Analisis Uji F 

Pada regresi berganda yakni regresi yang variabel bebasnya 

lebih dari satu, pengujian tidak hanya dilakukan hanya pada 

koefisien regresi untuk masing-masing variabel bebas, namun juga 

perlu dilakukan pengujian secara simultan (bersama-sama).Untuk 

menguji signifikansi pengaruh variabel bebas secara simultan 

terhadap variabel terikat dapat dilakukan dengan uji F.
25

 

Langkah-langkah pengujian sebagai berikut : 

a) Merumuskan hipotesa 

Ho: secara simultan tidak ada pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terkait.  

Ha: secara simultan ada pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel terkait. 

b) Menentukan taraf nyata/ level of signicance a = 5% (a = 0,05) 

c) Menentukan F hitung dengan rumus F = R
2 

( n-k-1) 

   k(1-R
2 

)  

d) Menentukan F pada a=5% dengan tingkat keyakinan 95%  

e) Membuat kesimpulan ada dua cara  

(1) Apabila nilai F hitung > F tabel maka Ho ditolak dan Ha 

diterima, artinya bahwa masing-masing variabel 

                                                           
24

 Ibid, 95. 
25

 Widayat, Metode Penelitian Pemasaran (Malang: UMM Press. 2004), 179.  
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independent secara bersama-sama mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel dependent. 

(2) Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan Ha 

ditolak, artinya bahwa masing-masing variabel independent 

secara bersama-sama tidak mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel independent.  

2) Analisis Uji t 

Uji t pada dasarnya bertujuan untuk mengetahui individual / 

parsial pengaruh satu variabel independent (X) terhadap variabel 

(Y) . 

Cara untuk menguji signifikansi uji t dengan 

membandingkan t hitung dengan t tabel. Adapun langkah-langkah 

pengujiannya adalah sebagai berikut: 

a) Menentukan Hipotesis 

(1) Ha: terdapat pengaruh yang signifikan jumlah taksiran emas 

dan uang pinjaman terhadap profitabilitas di PT. Pegadaian 

(Persero) Cabang Pembantu Bondowoso.  

(2)  Ho: tidak terdapat pengaruh jumlah taksiran emas dan uang 

pinjaman terhadap profitabilitas di PT. Pegadaian (Persero) 

Cabang Pembantu Bondowoso. 

b) Membuat derajat kepercayaan 5% (a= 0,05) dari t hitung dan t 

tabel. Bila 
t
hitung > dari 

t
tabel maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Bila 
t
hitung < 

t
tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak.  
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c) Membuat Kesimpulan  

Kriteria uji t :  

(1) Jika 
t
hitung  > 

t
tabel dan nilai signifikansi < 0,05 maka Ha 

diterima dan Ho ditolak, menyatakan bahwa variabel 

independent secara individual mempengaruhi variabel 

dependen. 

(2) Jika 
t
hitung < 

t
tabel dan nilai signifikansi > 0,05 maka Ho 

diterima dan Ha ditolak menyatakan bahwa variabel 

independen secara individual tidak dipengaruhi variabel 

dependen.  

3) Penetapan Tingkat Signifikansi 

Penetepan hipotesis akan dilakukan dengan menggunakan 

tingkat signifikansi sebesar 0,05 (α= 0,05) atau tingkat keyakinan  

sebesar 0,95 karena tingkat signifikansi itu yang umum digunakan 

pada penelitian ilmu-ilmu sosial dan dianggap cukup tepat untuk 

mewakili hubungan antar variabel yang diteliti.
26

 

c.  Analisis Regresi Linier Berganda 

Model regresi berganda (multiple regression model), yaitu 

suatu model dimana variabel tak bebas tergantung pada dua atau lebih 

variabel bebas. Model regresi berganda yang paling sederhana adalah 

                                                           
26

 Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia 1999), 460.  
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regresi tiga variabel, yang terdiri dari satu variabel tak bebas dan dua 

variabel bebas. 
27

 

Perbedaan antara regresi sederhana dengan regresi berganda 

terletak pada jumlah variabel bebasnya. Jika dalam regresi sederhana 

jumlah variabel bebas yang digunakan untuk mempredisi variabel 

terikat hanya satu, maka dalam regresi berganda jumlah variabel bebas  

yang digunakan untuk mempredisi variabel terikat lebih dari satu. 

Persamaan regresi linier berganda dapat dituliskan sebagai 

berikut : 

  

 

  

Keterangan :  

Y = Variabel terikat (nilai yang diproyeksikan) 

a = Konstanta 

b1 = Koefisien regresi untuk X1 

b2 = Koefesien regresi untuk X2 

X1 = Variabel bebas pertama 

X2 = Variabel bebas kedua 

€ = Nilai residu 
28

 

  

                                                           
27

 Muhammad Firdaus, Ekonometrika Suatu pendekatan Aplikatif (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2011), 176. 
28

 Suliyanto, Ekonometrika Terapan: Teori & Aplikatif Dengan Spss (Yogyakarta: CV, Andi 

Offest, 2011), 53-54. 

      1 X1 + b2X2 + € 

h 
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d. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Bahwa adalah koefisien determinasi R
2
 yakni suatu nilai yang 

menggambarkan total variasi dari Y (variabel terikat) dari suatu 

persamaan regresi. Nilai koefisien determinasi yang besar menunjukan 

bahwa regresi tersebut mampu dijelaskan secara besar pula.  

Pada intinya, koefisien determinasi mengukur berapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi dependent. Untuk 

menetukan koefisien determinasi dinyatakan dengan nilai Adjusted R 

Square. 

Pada intinya, koefisien determinasi mengukur berapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi dependen. Dalam 

penelitian ini peneliti menguji koefisien determinasi r2 dengan 

menggunakan alat bantu IBM SPSS v.24.0 yaitu dengan model 

summary dan melihat besarnya Adjusted R Square.
29

 Adapun koefisien 

determinasi r2 adalah : 

 

 

Dimana:   

R
2 

= Koefisien determinan  

r    =Koefisien korelasi 

  

                                                           
29

 Imam Ghozali,  Aplikasi Analisis Multivariate dengan SPSS (Semarang: Unversitas 

Diponogoro, 2011), 83. 

      R
2
 = (r)2 x 100% 
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J. Sistematika Pembahasan 

Berisi tentang deskripsi alur pembahasan skripsi yang dimulai dari bab 

pendahuluan hingga pada bab penutup. Format penulisan sistematika 

pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif, bukan seperti pada daftar 

isi.  

BAB 1 : Pendahuluan, pada bab ini merupakan dasar dalam penelitian, 

yang terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

asumsi penelitian, hipotesis, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II : Bab ini membahas tentang kajian kepustakaan yang meliputi 

penelitian terdahulu dan kajian teori. 

BAB III : Bab ini membahas tentang penyajian data dan analisis yang 

meliputi gambaran objek penelitian, penyajian data, analisis dan pengujian 

hipotesis, dan pembahasan. 

BAB IV : Bab ini membahas tentang penutup yang meliputi 

kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN  

A. PENELITIAN TERDAHULU 

1. Siswati Suci Aprilliyani, Universitas Pembangunan Nasional 

“VETERAN” Jawa Timur Tahun 2011, dengan judul skripsi “ Pengaruh 

Rasio Profitabilitas dan Rasio Aktivitas Terhadap Pertumbuhan Laba 

Pada Perusahaan Trade Retail Yang Terdaftar di Bursa Efek ”. Dengan 

fokus penelitian apakah rasio keuangan yang terdiri dari return on assets 

(ROA), return on equity (ROE), net profit margin (NPM) dan perputaran 

persediaan (inventory turnover) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 

pada perusahaan Trade Retail yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
30

 

2. Jeni Jaenuddin, Universitas Lampung Tahun 2012, dengan judul “ Analisis 

Pengaruh Rasio Profitabilitas Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan 

LQ45 Di Bursa Efek Indonesia (BEI) “. 

Jenis penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan menggunakan 

metode pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

Purposive Sampling dengan data yang digunakan adalah data perusahaan 

LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang kemudian 

dipublikasikan ke Indonesia Capital Market Directory (ICMD) tahun 

2008-2010. Dari hasil penelitian ini bahwa Return Of Asset (ROA) dan 

                                                           
30

 Siswati Suci Aprilliyani, “ Pengaruh Rasio Profitabilitas dan Rasio Aktivitas Terhadap 

Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Trade Retail Yang Terdaftar di Bursa Efek”  (Skripsi 

Fakultas Ekonomi,Universitas Pembangunan Nasional ”VETERA” Jawa Timur, (2011). 
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Earning Per Share (EPS) memiliki pengaruh positif terhadap harga saham 

secara persial dengan tingkat signifikan 0,001.
31

 

3. Mohammad Samsul Arifin, UIN Sunan Ampel Surabaya Tahun 2015, 

dengan judul “ Pengaruh Nilai Taksiran, Biaya-biaya dan Pelayanan 

Terhadap Keputusan Nasabah Menggunakan Produk Emas Tunai Hebat 

(ETH) di Solusi Tunai Cabang Krian Sidoarjo “. Dari hasil penelitian ini 

variabel nilai taksiran, biaya-biaya, dan pelayanan yang paling dominan 

berpengaruh terhadap keputusan nasabah menggunakan produk Emas 

Tunai Hebat (ETH) di Solusi Tunai cabang krian Sidoarjo  meningkat.
32

 

4. Anita, Universitas Negeri Makassar Tahun 2016, dengan judul “ Pengaruh 

Jumlah Taksiran Dan Uang Pinjaman Terhadap Laba Bersih Pada PT. 

Pegadaian (Persero) Cabang Tamalate di Kota Makassar ”. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh jumlah taksiran dan uang  pinjaman 

secara simultan terhadap laba bersih dan untuk mengetahui pengaruh 

jumlah taksiran dan uang pinjaman secara parsial terhadap laba bersih.
33

 

5. Desi Fatmawati,Institut Agama Islam Negeri Jember Tahun 2016, dengan 

judul skripsi “ Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap Profitabilitas 

(ROA) dan (ROE) PT Bank Syariah Mandiri Bondowoso ”,  

                                                           
31

 Jeni Jaenuddin, “Analisis Pengaruh Rasio Profitabilitas Terhadap Harga Saham Pada 

Perusahaan LQ45 di Bursa Efek Indonesia (BEI) “ Skripsi Universitas: Lampung, (2012).  
32

 Mohammad Samsul Arifin, “Pengaruh Nilai Taksiran, Biaya-biaya dan Pelayanan Terhadap  

Keputusan Nasabah Menggunakan Produk Emas Tunai Hebat (ETH) di Solusi Tunai Cabang 

Krian Sidoarjo”  Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya, (2015). 
33

 Anita, “Pengaruh Jumlah Taksiran Dan Uang Pinjaman Terhadap Laba Bersih Pada PT. 

Pegadaian (persero) cabang Tamalate Di Kota Makassar” Skripsi Universitas Negeri 

Makassar, (2016). 
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penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan 

jenis penelitan time series. Adapun teknik analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah regresi linier sederhana. 
34

 

6. Anzu Elvia Zahara, UIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi Tahun 2016, 

dengan judul “ Pengaruh Nilai Taksir Terhadap Jumlah Pembiayaan Pada 

PT. Pegadaian Syariah Cabang Jambi 2014-2016 ”. Dengan fokus 

penelitian ini untuk mengetahui penentuan besar nilai taksiran barang 

jaminan gadai dan pengaruh besarnya nilai taksiran barang jaminan 

terhadap penyaluran pembiayaan pada PT. Pegadaian Syariah Cabang 

Jambi. 
35

 

7. Mulista Rahayu, IAIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten (2016) dengan 

judul “ Analisis Nilai Taksiran Barang Gadai Terhadap Jumlah Nasabah 

Tahun 2013-2015 ”. Studi Pada PT. Pegadaian (Persero) Syariah Cabang 

Kepanden Serang). Penelitian ini untuk mengetahui kadar karat emas dan 

berate mas, dari hasil ini dapat diterapkan batas maksimum pinjaman yang 

dapat diperoleh oleh nasabah.
36

 

8. Fitria Wati, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya Tahun 2017, 

dengan judul “ Pengaruh Nilai Taksiran Emas Terhadap Keputusan 
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 Desi Fatmawati, “ Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap Profitabilitas (ROA dan 

ROE) PT Bank Syariah MAndiri Bondowoso”  (Skripsi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember, (2016). 
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 Anzu Elvia Zahara, “ Pengaruh Nilai Taksir Terhadap Jumlah Pembiayaan Pada PT. 

Pegadaian Syariah Cabang Jambi 2014-2016” Skripsi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, 

UIN Sulthan Saifuddin Jambi, (2016). 
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2013-2015 Studi Pada PT. Pegadaian (Persero) Syariah Cabang Kepanden Serang “ Skripsi 

IAIN Sultan Hasanuddin Banten, (2016). 
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Nasabah Menggunakan Produk Gadai Di Pegadaian Syariah Cabang 

Blauran Surabaya “. 

Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Dalam 

penelitian ini pegadaian syariah dalam memberikan  nilai taksiran emas 

memiliki prosentase golongan A, B, C, D berdasarkan pinjaman nasabah 

yakni prosentase yang diterapkan mulai dari 92%-95% dari nilai taksiran 

emas. Pegadaian Syariah memberikan harga dasar taksiran dan 

prosentasenya dengan menyesuaikan apabila harga emas tersebut turun 

atau naik maka tidak mempengaruhi prosentase dari nilai taksiran tersebut 

dan tidak mempengaruhi pula terhadap harga jual yang dijaminkan, harga 

jual ini mengantisipasi untuk mengurangi resiko dikemudian hari apabila 

nasabah tidak dapat melunasi pinjaman tersebut.
37

 

9. Retno Wulandari, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung Tahun 

2018, dengan judul skripsi “ Analisis Profitabilitas PT. Pegadaian 

(Persero) Sebelum Dan Sesudah Adanya Produk Pembiayaan Arrum ”. 

Dengan fokus penelitian ini apakah ada perbedaan signifikan profitabilitas 

pegadaian sebelum dan sesudah adanya produk pembiayaan Arrum.
38

 

10. Elok Wulan Maulida,  Institut Agama Islam Negeri Jember Tahun 2018, 

dengan judul skripsi “ Analisis Besaran Nilai Taksiran Gadai Emas 

Terhadap Penenetuan Pemberian Uang Pinjmaman di PT. Pegadaian  
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 Fitria Wati, “ Pengaruh Nilai Taksiran Emas Terhadap Keputusan Nasabah Menggunakan 

Produk Gadai Di Pegadaian Syariah Cabang Blauran Surabaya  ” Skripsi UIN Sunan 

Ampel, (2017). 
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Adanya Produk Pembiayaan Arrum ” Skripsi Universitas Islam Negeri Raden Intan 
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(Persero) Cabang Pembantu Bondowoso ”. Dengan fokus penelitian 

bagaimana menentukan besaran nilai taksiran barang gadai emas dan 

besaran uang pinjaman barang gadai emas yang telah ditaksir di PT. 

Pegadaian Persero Cabang Pembantu Bondowoso. 
39

 

TABEL  2.1 

Meping Penelitian Terdahulu 

 

NO Penulis Judul Persamaan Perbedaan 
1. Siswati Suci 

Aprilliyani 

Pengaruh Rasio 

Profitabilitas dan 

Rasio Aktivitas 

Terhadap 

Pertumbuhan Laba 

Pada Perusahaan 

Trade Retail Yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek 

Sama-sama 

membahas 

tentang 

profitabilitas  

Peneliti terdahulu 

fokus pada Rasio 

Profitabilitas Rasio 

Aktivitas Terhadap 

Pertumbuhan Laba 

Pada Perusahaan. 

Sedangkan peneliti 

sekarang di jumlah 

taksiran emas dan 

uang pinjaman 

terhadap profitabilitas 

2 Jeni Jaenuddin Analisis Pengaruh 

Rasio Profitabilitas 

Terhadap Harga 

Saham Pada 

Perusahaan LQ45 

Di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) 

Sama-sama 

membahas 

tentang 

menggunakan 

data kuantitatif 

dengan data 

yang diperoleh 

data sekunder 

dan jenis data 

deskriptif 

Pada peneliti ini 

peneliti menggunakan 

metode pemilihan 

sampel dengan teknik 

Purposive Sampling 

dengan metode regresi 

linier berganda 

3 Mohammad Samsul 

Arifin 

Pengaruh Nilai 

Taksiran, Biaya-

biaya dan Pelayanan 

Terhadap Keputusan 

Nasabah 

Menggunakan 

Produk Emas Tunai 

Sama-sama 

membahas 

taksiran dan 

menggunakan 

data kuantitatif 

Peneliti terdahulu 

fokus pada taksiran, 

biaya-biaya dan 

pelayanan terhadap 

kepuasan nasabah. 

Sedangkan peneliti 

sekarang fokus pada 

                                                           
39
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Pemberian Uang Pinjaman di PT. Pegadaian (Persero Cabang Pembantu Bondowoso” 

(Skripsi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis islam, Institut Agama Islam Negeri Jember (IAIN) 

Jember (2018). 
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Hebat (ETH) di 

Solusi Tunai 

Cabang Krian 

Sidoarjo 

jumlah taksiran emas 

dan uang pinjaman 

terhadap profitabilitas 

4. Anita Pengaruh Jumlah 

Taksiran Dan Uang 

Pinjaman Terhadap 

Laba Bersih Pada 

PT Pegadaian  

(Persero) Cabang 

Pembantu Tamalate 

Di Kota Makassar 

Sama-sama 

membahas 

tentang jumlah 

taksiran dan 

uang pinjaman 

dan sama-sama 

menggunakan 

metode 

kuantitatif 

Peneliti terdahulu 

fokus pada uang 

pinjaman terhadap 

laba bersih sedangkan 

Peneliti sekarang 

fokus pada uang 

pinjaman terhadap 

profitabilitas 

5. Desi Fatmawati Pengaruh 

Pembiayaan 

Murabahah 

Terhadap 

Profitabilitas (ROA) 

dan (ROE) PT Bank 

Syariah Mandiri 

Bondowoso 

Sama-sama 

menggunakan 

metode 

kuantitatif 

Peneliti terdahulu 

fokus pada 

pembiayaan 

murabahah terhadap 

profitabilitas. 

Sedangkan peneliti 

sekarang fokus pada 

uang pinjaman 

terhadap profitabilitas 

6. Anzu Elvia Zahara Pengaruh Nilai 

Taksir Terhadap 

Jumlah Pembiayaan 

Pada PT. Pegadaian 

Syariah Cabang 

Jambi 2014-2015 

Sama-sama 

membahas 

taksiran. 

Sama-sama 

menggunakan 

metode 

kuantitatif 

Peneliti terdahulu 

fokus pada jumlah 

pembiayaan. 

Sedangkan peneliti 

yang sekarang fokus 

jumlah taksiran emas 

7. Mulista Rahayu Analisis Nilai 

Taksiran Barang 

Gadai Terhadap 

Jumlah Nasabah 

Tahun 2013-2015 

Sama-sama 

membahas 

taksiran. 

Sama-sama 

menggunkan 

metode 

kuantitatif 

Peneliti terdahulu 

fokus pada jumlah 

nasabah. 

Sedangkan peneliti 

yang sekarang fokus 

pada jumlah taksiran 

emas 

8. Fitria Wati Pengaruh Nilai 

Taksiran Emas 

Terhadap Keputusan 

Nasabah 

Menggunakan 

Produk Gadai Di 

Pegadaian Syariah 

Cabang Blauran 

Surabaya 

Sama-sama 

membahas 

taksiran emas. 

Sama-sama 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kuantitatif 

Menjelaskan bahwa 

pegadaian syariah 

memberikan nilai 

harga barang taksiran 

sesuai golongan yang 

berlaku di pegdaian 

9. Retno Wulandari Analisis Sama-sama Peneliti terdahulu 
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Profitabilitas PT. 

Pegadaian (Persero) 

Sebelum Dan 

Sesudah Adanya 

Produk Pembiayaan 

Arrum 

membahas 

profitabilitas. 

Sama-sama 

menggunakan 

metode 

kuantitatif 

fokus pada profitabi 

litas sebelum dan 

sesudah adanya 

produk pembiayaan 

arum. 

Sedangkan peneliti 

sekarang fokus pada 

uang pinjaman 

terhadap profitabilitas 

10 Elok Wulan Maulida Analisis Besaran 

Nilai Taksiran 

Gadai Emas 

Terhadap Penentuan 

Pemberian  Uang 

Pinjaman di PT 

Pegadaian (Persero) 

Cabang Pembantu 

Bondowoso 

Sama-sama 

membahas 

tentang taksiran 

dan uang 

pinjaman 

Peneliti terdahulu 

fokus pada nilai 

taksiran.   

Sedangkan peneliti 

sekarang fokus pada 

jumlah taksiran dan 

peneliti terdahulu 

menggunakan metode 

penelitian kualitatif 

sedangkan penelitian 

sekarang 

menggunakan  metode 

penelitian kuantitatif 

 

B. KAJIAN TEORI 

1. Taksiran 

Besarnya jumlah pinjaman tergantung dari nilai pinjaman (barang-

barang berharga) yang diberikan semakin besar nilainya, semakin besar 

pula pinjaman yang dapat diperoleh oleh nasabah demikian pula 

sebaliknya. Kepada nasabah yang memperoleh pinjaman akan dikenakan 

sewa modal perbulan yang besarnya tergantung dari golongan. Dalam 

menentukan besarnya jumlah pinjaman, maka barang-barang jaminan 

perlu ditaksir terlebih dahulu. Untuk menaksir nilai jaminan yang 

dijaminkan pihak pegadaian memiliki ahli-ahli taksir, misalnya jika yang 

dijaminkan emas 50 gram, maka si ahli taksir akan menaksir berapa nilai 
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riil emas tersebut, guna untuk menentukan besarnya dana yang akan 

diberikan  kepada nasabah.  

Nilai taksiran tersebut lebih rendah dari nilai pasar, hal ini 

dimasudkan jika terjadi kemacetan terhadap pembayaran pinjaman, maka 

dengan mudah pihak pegadaian melelang jaminan yang diberikan nasabah 

di bawah harga pasar. Di samping itu pihak pegadaian juga mempunyai 

timbangan serta alat ukur tertentu, misalnya untuk mengukur karat emas 

dan gram emas. Tujuan akhir dari penilaian ini adalah untuk menentukan 

nilai atau harga  perkiraan tertentu yang akan dijadikan jaminan yang 

didasarkan harga jadi, pasar dan peraturan yang berlaku untuk masa 

tertentu. Adapun ketentuan taksiran yaitu: 

a. Tidak boleh sama atau diatas harga pasaran 

b. Tidak boleh terlalu rendah dari harga pasar, kecuali ketentuan berlaku. 

Nilai taksiran ini digunakan sebagai acuan pencarian yang akan 

diberikan dengan meminimalisir resiko yang akan terjadi dikemudian hari. 

Bilamana nasabah tidak dapat atau beesedia melunasi pinjaman, maka 

Perum Pegadaian menentukan pedoman standar taksiran tertinggi yang 

dapat ditetapkan oleh kantor cabang Pegadaian sebagai berikut: 

a. Logam mulia sebesar 88% dari harga pasar 

b.Berlian sebesar 45% dari harga pasar 

c. Tekstil (sandang) sebesar 83% dari harga pasar 

d.Barang elektronika sebesar 73% 

e. Kendaraan bermotor sebesar 93% dari harga pasar  
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f. Barang lain sebesar 63%-83% dari harga pasar 

Semakin besar nilai taksiran barang, maka semakin besar pula 

jaminan yang diperoleh. Nilai taksiran yang tinggi mampu mendorong 

keputusan nasabah menggunakan jasa pegadaian. Nasabah akan merespon 

positif apabila yang dihasilkan dari produk dan jasa mampu memenuhi 

manfaat bagi kebutuhannya. Lembaga keuangan harus mampu 

mengembangkan nilai tambah dari harga jasa gadai emas yang ditawarkan, 

sehingga pihak solusi tunai selaku lembaga keuangan bisa memberikan 

perbedaan (diferensiasi produk) dengan produk jasa emas lainnya. 

Jasa gadai emas membebankan biaya jasa penyimpanan kepada 

nasabah yang ditentukan berdasarkan nilai taksirannya. Nasabah yang 

dikenakan biaya administrasi yang sudah ditetapkan diawal akad. Jasa 

yang diperoleh nasabah sebanding dengan biaya yang dibebankan dapat 

mempengaruhi keputusan konsumen memilih jasa yang diinginkan.
40

 

2. Uang Pinjaman 

Kegiatan uang pinjam-meminjam uang telah dilakukan sejak lama 

dalam kehidupan masyarakat yang telah mengenal uang sebagai alat 

pembayaran. Hampir semua masyarakat telah menjadikan kegiatan 

pinjam-meminjam uang sebagai sesuatu yang sangat diperlukan untuk 

mendukung perkembangan kegiatan perekonomiannya dan untuk 

meningkatkan taraf kehidupannya. Melihat dari hal tersebut dapat 

                                                           
40

  Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: PT. Rajawali Pers, 2014), 233-234. 
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dikatakan bahwa kegitan pinjam-meminjam uang sudah merupakan 

kegiatan dari kehidupan masyarakat saat ini.  

Uang pinjaman menghasilkan uang bunga. Dari uang bunga inilah 

terbentuk dana (profit) yang dipergunakan untuk membiayai semua 

kegiatan untuk melayani kebutuhan masyarakat yang memerlukan jasa 

perum pegadaian.  

Menurut Sitio uang pinjaman adalah sejumlah uang yang 

dikeluarkan oleh  suatu lembaga kemasyarakatan penyaluran pinjaman, 

kospin (koperasi simpan pinjam) jasa menggunakan sistem cepat 

pelayanan aman dan menghindari adanya birokrasi yang berbelit untuk 

memperoleh pinjaman, para anggota nasabah tidak perlu menunggu terlalu 

lama waktu satu hari sepanjang telah memenuhi persyaratan.
41

 

Besarnya jumlah pinjaman tergantung dari nilai jaminan (barang-

barang berharga) yang diberikan. Semakin besar nilainya, semakin besar 

pula pinjaman yang diperoleh oleh nasabah demikian pula sebaliknya. 

Kepada nasabah yang memperoleh pinjaman akan dikenakan sewa modal 

(bunga pinjaman) per bulan yang besarnya tergantung dari golongan 

nasabah. Golongan nasabah ditentukan oleh pegadaian berdasrkan jumlah 

pinjaman, yaitu A, B, C dan D sedangkan besarnya sewa modal berubah 

sesuai dengan ketentuan pasar.
42

 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa uang pinjaman  

merupakan sejenis modal atau sejumlah uang yang berasal dari pegadaian 
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 Sitio dan Arifin, Koperasi: Teori dan Praktik (Jakarta: Erlangga, 2001), 151.  
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 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), 

265. 
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dan disalurkan kepada masyarakat atau nasabah yang ingin meminjam 

sejumlah uang karena kebutuhan tertentu dengan prosedur yang tidak 

rumit, barang jaminan yang sederhana serta dalam waktu yang sangat 

singkat para nasabah dapat memperoleh sejumlah uang yang dibutuhkan.
43

 

a. Pemberian pinjaman  

Nilai taksiran atas barang yang akan digunakan tidak sama 

dengan besarnya pinjaman yang diberikan. Setelah nilai taksiran 

ditentukan, petugas menentukan jumlah uang pinjaman yang dapat 

diberikan. Penentuan uang pinjaman ini juga berdasarkan persentase 

tertentu terhadap nilai taksiran, dan persentase ini juga ditentukan oleh 

pegadaian berdasarkan golongan yang besarnya berkisar antara 80-90%.  

Pinjaman kemudian digolongkan atas dasar jumlahnya untuk 

menentukan syarat-syarat pinjaman seperti besarnya sewa modal, 

jangka waktu pelunasan, jadwal atau waktu pelelangan. Sebagai contoh 

pinjaman senilai Rp. 88.000,- termasuk dalam kelompok pinjaman Rp. 

40.500,- sampai Rp. 150.000,- atau termasuk golongan C ditetapkan 

sewa modalnya adalah sebesar 2% per 15 hari, jangka waktu empat 

bulan, dan pelelangan pada bulan ke 5. Barang yang digadaikan 

diasuransikan ke PT Pegadaian yang dana pembayaran preminya 

diperoleh dari peminjam dana. Pemberian uang pinjaman kepada 

nasabah dilakukan oleh kasir tanpa ada potongan biaya selain premi 

asuransi.  
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Berdasarkan penjelasan diatas, nilai uang pinjaman yang 

diberikan lebih kecil dari pada nilai pasar dari barang yang digadaikan. 

Ini sengaja dilakukan oleh pihak pegadaian untuk mencegah munculnya 

kerugian.
44

 

b. Besarnya jumlah pinjaman 

Besarnya jumlah pinjaman tergantung dari nilai jaminan 

(barang-barang) yang diberikan. Semakin besar nilainya, semakin besar 

pula pinjaman yag dapat diperoleh oleh nasabah demikian pula 

sebaliknya. Namun, biasanya pegadaian hanya melayani sampai jumlah 

tertentu dan biasanya yang menggunakan jasa pegadaian adalah 

masyarakat menengah ke bawah kepada nasabah yang memperoleh 

pinjaman akan dikenakan sewa modal (bunga pinjaman) perbulan yang 

besarnya tergantung dari golongan nasabah. Golongan nasabah 

ditentukan oleh pegadaian berdasarkan jumlah pinjaman, yaitu A, B, C 

dan D sedangkan besarnya sewa modal dapat berubah sesuai dengan 

bunga pasar berdasarkan persentase uang pinjaman (UP). 

Tabel 2.2 

PERHITUNGAN PROSENTASE (%) 

Golongan 

Jumlah hari 

 1-15  

 

 Hari 

16-30  

 

Hari 

31-45  

 

Hari 

46-

60 

hari 

61-

75 

hari 

76-

90 

hari  

91-

105 

hari 

106-

120  

Hari 

A  0,75 1.5 2.25 3 3.75 4.5 5.25 6 

B B1 1,15 2,3 3,45 4,6 5,75 6,9 8,05 9,2 

B2 

B3 

C C1 
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 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), 

236.  
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C2 

C3 

D D 1 2 3 4 5 6 7 8 

D1 

D2 

D3 

D4 

D5 

D6 

D7 

Sumber:Pegadaian 

Dalam menetukan besarnya jumlah pinjaman, maka barang-

barang jaminan perlu ditaksir terlebih dahulu. Nilai taksiran selalu lebih 

rendah dari nilai pasar, hal ini dimaksudkan apabila terjadi kemacetan 

terhadap pembayaran pinjaman, maka dengan mudah pihak pegadaian 

melakukan lelang jaminan. 

1) Pemberian pinjaman atas dasar hukum gadai  

Pemberian pinjaman atas dasar hukum gadai berarti 

mensyaratkan pemberian pinjaman atas dasar penyerahan barang 

bergerak oleh penerima pinjaman. Konsekuensi pertamanya adalah 

jumlah atau mulai pinjaman yang diberikan kepada masing-masing 

peminjam sangat dipengaruhi oleh nilai barang bergerak yang akan 

digadaikan. Pinjaman ini pada dasarnya adalah kredit jangka 

pendek dengan pemberian pinjaman uang tunai dari Rp. 10.000,- 

hingga Rp. 20.000.000,- dengan jaminan barang bergerak dengan 

prosedur mudah dan layanan cepat. 
45
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 Sigit Triandaru dan Totok Budisantoso, Bank dan Lembaga Keuangan Lain (Jakarta: Salemba 

Empat, 2006),  222. 
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Sewa modal (bunga) pinjaman dipegadaian merupakan 

pinjaman dengan jangka waktu selama 4 bulan. Apabila telah 

melewati batas pinjaman nasabah dapat memperpanjang dengan 

membayar sewa modal (bunga) atau dapat menebus barang 

pinjamannya. Apabila kedua hal tersebut tidak dilaksanakan maka 

pegadaian berhak untuk melelang barang jaminan.  

Tabel 2.3  

Tarif Biaya Administrasi Dan Biaya Asuransi Jasa 

Raharja Per Golongan 

 

Golongan Distribusi Uang Pinjaman 
Tarif Pinjaman Per 15 

hari 

Golongan A Rp. 50.000 S/D 500.000 0,75% 

Golongan B Rp. 500.001 S/D 5.000.000 1.15% 

Golongan C Rp. 5.000.001 S/D 20.000.000 1.15% 

Golongan D Rp. 20.000.001 S/D 

1.000.000.000 

1% 

Golongan 

D1 

Rp. 1.000.000.000 Keatas 1% 

Sumber: Pegadaian 

2) Prosedur pemberian dan pelunasan pinjaman  

Prosedur memperoleh pinjaman dari pegadaian bagi 

masyarakat yang membutuhkan dana segera sangat sederhana, 

mudah dan cepat. Hal ini yang membedakan pegadaian dengan 

perbankan dalam hal pelayanan. Pegadaian pada prinsipnya tidak 

membutuhkan berbagai jenis persyaratan sebagaimana halnya 

dengan perbankan.  

Prosedur untuk mendapatkan pinjaman dari pegadaian antra 

lain sebagai berikut : 
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a) Calon nasabah datang langsung ke loket penaksir dan 

menyerahkan barang yang akan dijaminkan dengan 

menunjukan KTP atau surat kuasa apabila  pemilik barang 

tidak bisa datang sendiri dan mengisi aplikasi yang tersedia 

untuk peminjam uang.  

b) Barang jaminan tersebut diteliti kualitasnya untuk menaksir 

oleh juru taksir dan menetapkan harganya. Berdasarkan 

taksiran yang dibuat penaksir, ditetapkan besarnya uang 

pinjaman yang mungkin dipinjamkan kepada nasabah.  

c) Atas dasar jumlah taksiran harga barang yang akan digadaikan 

dinegosiasikan antara nasabah dan pegadaian untuk jumlah 

pinjaman yang layak sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan 

jangka waktu pinjaman. Dalam proses ini ditentukan besarnya 

sewa uang pinjaman yang harus menjadi kewajiban pihak yang 

menggadaikan barangnya. 

d) Tahap selanjutnya, dilakukan penyerahan barang yang akan 

digadaikan, yaitu setelah jumlahnya disepakati dan jangka 

waktu disetujui bersama, dilakukan perikatan gadai, dan barang 

yang digadaikan diterima pegadaian dan akhirnya pegadaian 

memberi bukti tanda terima barang yang digadaikan.  

e) Nasabah mencairkan uang pinjaman pada loker yang tersedia. 

f) Pembayaran uang pinjaman dilakukan oleh kasir tanpa ada 

potongan biaya apapun kecuali potongan premi asuransi. 
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Prosedur pelunasan uang pinjaman dilakukan dengan cara 

sebagai berikut : 

a) Uang pinjaman dapat dilunasi setiap saat tanpa harus 

menunggu selesainya jangka waktu. 

b) Bila nasabah telah memiliki uang dan bermaksud akan 

melunasi pinjaman dan bermaksud akan menebus barang yang 

digadaikan, dapat segera dilakukan kendatipun waktu pinjaman 

belum berakhir. Uang pinjaman tersebut, dapat di setor 

kepegadaian. 

c) Nasabah membayar kembali pinjaman beserta sewa modal 

(bunga) langsung kepada kasir disertai dengan barang bukti 

surat gadai.  

d) Barang dikeluarkan oleh petugas penyimpanan barang jaminan. 

e) Barang yang digadaikan dikembalikan kenasabah. 

Dalam hal hingga batas akhir waktu gadai yang disepakati, 

nasabah tidak memenuhi kewajibannya dalam menembus barang 

yang digadaikan, pegadaian akan segera melelang barang tersebut. 

Hasil lelang akan diberitahukan kepada nasabah dan pegadaian 

memperhitungkan hasil dari lelang dengan uang pinjaman beserta 

sewa modal (bunga) dan biaya administrasi lelang. Selanjutnya sisa 
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hasil lelang diserahkan kepada nasabah yang disertai dengan 

rincian perhitungan. 
46

  

3. Profitabilitas 

a. Pengertian Profitabilitas  

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba 

atau keuntungan dalam hubungannya dengan pembiayaan, total aktiva 

mapun modal sendiri.
47

 Profitabilitas juga merupakan salah satu 

pengukur dari kinerja sebuah perbankan. Perbankan yang mempunyai 

profitabilitas bagus maka kelangsungan hidup bank tersebut akan 

terjamin, namun sebaliknya jika bank mempunyai profitabilitas buruk 

maka kelangsungan hidup bank tidak akan bagus serta bertahan lama. 

Karena bank tersebut tidak mampu memenuhi biaya-biaya lainnya. 

Selain itu minimnya tingkat profitabilitas juga akan membuat bank 

sulit mengembanhkan usahanya.
48

 

Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan 

menggunakan perbandingan antara sebagai komponen yang ada 

dilaporan keuangan. Terutama laporan keuangan neraca dan laporan 

laba rugi. Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa periode operasi. 

Tujuannya adalah agar terlihat perkembangan perusahaan dalam 

rentang waktu tertentu, baik penurunan atau kenaikan, sekaligus 

mencari penyebab perubahan tersebut. Hasil pengukuran tersebut dapat 

                                                           
46

 Veithzal Rivai, Andria Permata Veithzal dkk, Bank adn Financial Institution Management 

(Jakarta: PT. Raja grafindo, 2007) 1337-1338 
47

 Agus Sartono, Mnajemen Keuangan Teori dan Aplikasi (Yogyakarta: BPFE 2001), 122. 
48

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), 196. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 44 

dijadikan alat evaluasi kineja manajemen selama ini, apakah mereka 

telah bekerja secara efektif atau tidak. Oleh karena itu, rasio ini sering 

disebut sebagai salah satu alat ukur kinerja manajemen.
49

 

b. Tujuan Profitabilitas  

Tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi perushaan maupun 

bagi pihak luar perusahaan, yaitu:
50

 

1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh oleh 

perusahaan dalam satu periode tertentu. 

2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan 

tahun sekarang. 

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

4) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. 

5) Untuk mengukur produktifitas seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal  modal sendiri. 

6) Untuk mengukur produktfitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan.  

c. Manfaat Profitabilitas 

Profitabilitas yang digunakan sebagai kriteria penilaian hasil 

operasi perusahaan mempunyai manfaat yang sangat penting dan dapat 

dipakai sebagai berikut:
51

 

                                                           
49

 Ibid, 197. 
50

 Ibid, 198. 
51

 Kasmir, Analisis laporan Keuangan (Jakarata: PT. Raja Grafindo Persada, 2008),198. 
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1) Analisis kemampuan menghasilkan laba dengan tujuan untuk 

mendeteksi penyebab timbulnya laba atau rugi yang dihasilkan 

oleh suatu objek informasi dalam periode akutansi tersebut. 

2) Profitabilitas dapat dimanfaatkan untuk menggambarkan kriteria 

yang sangat diperlukan dalam menilai sukses perusahaan dalam hal 

kapabilitas dan motivasi dari manajemen. 

3) Profitabilitas merupakan suatu alat membantu proyeksi laba 

perusahaan karena menggambarkan korelasi antara laba dan jumlah 

modal yang ditanamkan. 

4) Profitabilitas merupakan alat suatu pengendalian bagi manajemen, 

profitabilitas dapat dimanfaatkan oleh pihak intern untuk 

menyuusun target, budget, koordinasi, evaluasi hasil pelaksanaan 

operasi perusahaan dan dasar pengambilan keputusan. 

d. Rasio Profitabilitas  

  Rasio profitabilitas tergantung dari informasi akutansi yang 

diambil dari laporan keuangan. Oleh karena itu, profitabilitas dalam 

konteks analisis rasio untuk mengukur pendapat menurut  laporan rugi 

laba dengan nilai buku investasi. Rasio mengukur efektivitas 

manajemen secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya 

tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan 

penjualan dan investasi. Semakin baik rasio profitabilitas maka 

semakin baik menggambarkan kemampuan tingginya perolehan 

keuntungan perusahaan.  
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Rasio-rasio penting terkait profitabilitas terdiri dari:  

1) Return On Asset (ROA)  

Adalah rasio yang menunjukkan perbandingan antara laba 

(sebelum pajak) dengan total asset bank, menunjukkan tingkat 

efisiensi pengelolaan asset yang dilakukan oleh bank yang 

bersangkutan. Diuraikan dalam rumus sebagai berikut: 

Return On Asset (ROA) = Laba Bersih 

 Rata-rata Total Asset  

2) Return On Equity (ROE) 

Merupakan perbandingan laba yang diperoleh setelah pajak 

selama masa tertentu, dengan rata-rata equity yang ada. 

Perhitungan ini digunakan untuk mengukur kemampuan 

manajemen dalam mengelola asset yang ada untuk mendapatkan 

laba. Diuraikan dalam rumus sebagai berikut: 

Return On Equity (ROE) = Laba Bersih 

  Rata-rata Equity 
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BAB III 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. GAMBARAN OBJEK PENELITIAN  

Objek yang menjadi tempat dalam penelitian ini adalah Perum 

PT.Pegadaian  (persero) Cabang Pembantu Bondowoso yang beralokasi di Jl. 

Letnan Karsono No.4, Kotakulon, Kab.Bondowoso, Telp/Fax. (0332)-421501, 

Situbondo-68213. 

1. Sejarah PT. Pegadaian (persero) Cabang Pembantu Bondowoso 

Sejarah pegadaian dimulai pada abad XVIII ketika vereenigde Oost 

Indische Compagnie (VOC) suatu maskapai perdagangan dari belanda 

datang ke Indonesia dengan bertujuan berdagang. Dalam ramgka 

memperlancar kegiatan perekonomiannya VOC mendirikan Bank Van 

Leening yaitu lembaga kredit yang memberikan kredit dengan sistem 

gadai. Bank Van Leeding didirikan pertama di Batavia pada tanggal 20 

Agustus 1746 berdasarkan Gubernur Jenderal Van Imhoff. 

Pada tahun 1600 setelah VOC dibubarkan, Indonesia di bawah 

kekuasaan pemerintah Belanda. Belanda melalui Gubernur Jenderal 

Daendels mengeluarkan peraturan yang merinci jenis barang  yang dapat 

digadaikan seperti emas, perak, kain dan sebagaian perabot rumah tangga 

yang dapat disimpan dalam waktu relatif singkat. 

Ketika inggris mengambil alih kekuasaan atas Indonesia dari 

tangan Belanda (1811-1816). Gubernur Jenderal Thomas Stamford Raffles 

(1811) memutuskan untuk membubarkan Bank Van Leening dan 
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mengeluarkan peraturan yang menyatakan bahwa setiap orang boleh 

mendirikan usaha Pegadaian dengan ijin (licentie) dari pemerintah 

setempat. Dari penjualan lisensi ini pemerintah memperoleh tambahan 

pendapatan. 

Ketika Belanda kembali berkuasa di Indonesia (1816), pemerintah 

Belanda bahwa Pegadaian yang didirikan pada masa kekuasaan inggris 

banyak merugikan masyarakat. Pemegang hak banyak melakukan 

penyelewengan, mengeruk keuntungan untuk diri sendiri dengan 

menetapkan bunga pinjaman sewenang-wenang. Berdasarkan penelitian 

oleh lembaga penelitian yang dipimpin oleh Wolf Van Westerrode pada 

tahun 1900 disarankan agar sebaliknya kegiatan Pegadaian ditangani 

sendiri oleh pemerintah sehingga dapat memberikan perlindungan dan 

manfaat yang lebih besar bagi masyarakat peminjam. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut pemerintah mengeluarkan 

Staatsblad No. 131 tanggal 12 Maret 1901 yang pada prinsipnya mengatur 

bahwa pendirian Pegadaian merupakan monopoli dan karena itu hanya 

bisa dijalankan oleh pemerintah. 

Berdasarkan undang-undang ini maka didirikan Pegadaian Negara 

pertama di kota Sukabumi (Jawa Barat) pada tanggal 1 April 1901. 

Selanjutnya setiap tanggal 1 April diperingati sebagai hari ulang tahun 

Pegadaian. 

Sejak awal kemerdekaan, pegadaian dikelola oleh pemerintah dan 

sudah beberapa kali berubah status, yaitu sebagai Perusahaan Negara (PN) 
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sejak 1 Januari 1961, kemudian berdasarkan PP. No.7/1969 menjadi 

perusahaan Jawatan (PERJAN) dan berdasarkan peraturan pemerintah No. 

10/1990 (yang diperbarui dengan peraturan pemerintah No, 103/2000) 

berubah lagi menjadi Perusahaan Umum hingga Pada 1 April 1901 

Pegadaian diubah  menjadi Pegadaian(Persero) hingga sekarang ini.
52

 

2. Visi dan Misi PT. Pegadaian (persero) Cabang Pembantu Bondowoso 

a. Visi PT. Pegadaian (persero) Cabang Pembantu Bondowoso 

1) Membuka sebanyak mungkin kantor pegadaian 

2) Sebagai solusi bisnis terpadu terutama berbasis gadai yang selalu 

menjadi market leader dan mikro berbasis fidusia untuk masyarakat 

menengah kebawah 

b. Misi PT. Pegadaian (persero) Cabang Pembantu Bondowoso 

Pegadaian merumuskan misi perusahaan menyangkut batasan 

bidang bisnis yang akan digarap, sasaran pasar yang dituju dan upaya 

peningkatan kemanfaatan PT. Pegadaian kepada stakeholders. Misi 

Perum Pegadaian sebagai berikut: 

1) Memberikan pembiayaan yang tercepat, termudah aman dan selalu 

memberikan pembinaan terhadap usaha golongan menengah 

kebawah untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. 

2) Memastikan pemerataan pelayanan dan infrastuktur yang 

memberikan kemudahan dan kenyamanan diseluruh pegadaian 

                                                           
52

 Totok budisantoso, Nuritomo, Bank Dan Lembaga Keuangan Lain (Jakarta: Salemba Empat, 

2014). 
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dalam mempersiapkan diri menjadi pemain regional dan tetap 

menjadi pilihan utama masyarakat. 

3) Membantu pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat golongan menengah kebawah dan melaksanakan usaha 

lain dalam rangka optimalisasi sumber daya perusahaan.
53

 

3. Keunggulan PT. Pegadaian Kantor Cabang Pembantu Bondowoso 

PT. Pegadaian Kantor Cabang Pembantu Bondowoso didirikan 

dengan berbagai mamfaat dan keunggulan yang menonjol dari tahun ke 

tahun. Dari produk-produknya sangat diminati oleh masyarakat, dan 

sekarang juga melayani tabungan emas yang memberikan peluang untuk 

masyarakat  untuk  mudah membeli emas dan juga dijadikan tabungan 

seumur hidup. Selain tabungan emas di pegadaian penanganannya lebih 

cepat selain pegawainya ramah-ramah pegadaian juga lebih cepat cairnya 

seperti slogannya (15 menit cair). 54 

4. Letak geografis PT. Pegadaian Kantor Cabang Pembantu Bondowoso 

PT. Pegadaian Bondowoso memiliki lokasi yang sangat strategis 

mudah untuk dijangkau yang berada di sebelah Utara alun-alun 

Bondowoso, berdekatan dengan SMPN 1 Negeri Bondowoso dan Pendopo 

Bondowoso, lebh tepatnya di Jl. Letnan Karsono No.4, Kotakulon, Kab. 

Bomdowoso, Telp/Fax. (0332)-4021501.
55
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 Dokumentasi, PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pembantu Bondowoso (tanggal 8Agustus 2019) 
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5. Strategi Pengembangan PT. Pegadaian (persero) Cabang Pembantu 

Bondowoso 

Strategi pengembangan PT. Pegadaian sebagai berikut: 

a. Melakukan penataan UPC/UPS yang belum berkembang dan 

penguasaan pangsa pasar dengan membuka UPC/UPS secara selektif. 

b. Pengembangan produk diversifikasi dengan prisnsip ke hati-hatian 

atau prudential. 

c. Memelihara dan meningkatkan citra perusahaan secara konseptual. 

d. Meningkatkan produktivitas karyawan. 

e. Melakukan perubahan status hukum dari perum menjadi persero. 

f. Meningkatkan standar kualitas pengawasan pada unit usaha secara 

fisik dan sistem. 

g. Meningkatkan kualitas dan pelayanan melalui perbaikan dan 

pengadaan sarana dan prasarana kantor.
56
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digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 52 

Gambar 3.1 

Struktur Organisasi PT. Pegadaian (persero)  

Cabang Pembantu Bondowoso 

 

 

 Sumber: Dokumentasi
57
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 Dokumentasi, PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pembantu Bondowoso (tanggal  13 Agustus 

2019) 

Pimpinan Cabang 

 (Eko Mudji H.,S.E) 

Penaksir 

(Farid Agung 
Irzandi) 

Pengelola 
Agunan 

 (Suharto) 

Kasir 

(Arif 
Kurniawan) 

Satpam  

(Angga B) 

(Rizki K) 

(Jami'an) 

(Muh. Ali) 

Office Boy  

(Sasmito) 

Driver 

(ahmad Supriono) 
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6. Job Description 

Untuk memaksimalkan kinerja dan pengembangan PT. Pegadaian 

(Persero) Cabang Pembantu Bondowoso agar lebih dapat dinikmati oleh 

masyarakat atau nasabah, dan mengifesiensi waktu dan menerapkan slogan 

yaitu “cepat dan 15 menit  cair”. Maka diperlukan susunan personalian 

yang berkaitan erat dengan wewenang dan tugas dari masing-masing 

bagian. Agar mampu bekerja sama dengan baik untuk mencapai tujuan 

bersama. 

a. Pimpinan 

Tugas pokoknya adalah merencanakan, mengorganisasikan, 

menyelenggarakan, dan mengendalikan kegiatan operasional. Dan juga 

mengontrol administrasi, dan keuangan kantor Unit Pembantu Cabang 

serta unit pelayanan. Sedangkan wewenangnya adalah: 

1) Menyusun  rencana kerja dan anggaran kantor dan unit berdasarkan 

acuan yang telah ditetapkan. 

2) Mengevaluasi kegiatan perusahaan. 

3) Merencanakan, mengorganisasikan. 

4) dan mengendalikan kebutuhan. 

5) Penggunaan sarana dan prasarana kantor cabang. 

b. Penaksir 

Penaksir merupakan ujung tombak bagi kemajuan pegadaian 

dan  wewenangnya: 
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1) Melaksanakan penaksiran terhadap barang barang jaminan untuk 

menentukan mutu dan nilai barang. 

2) Menentukan dan menetapkan nominal yang akan diberikan kepada 

nasabah atas barang tersebut. 

3) Melaksanakan penaksiran barang jaminannya akan dilelang untuk 

mengetahui mutu dan nilai dalam menentukan harga dasar barang 

yang akan menentukan. 

4) Merencanakan dan menyiapkan barang jaminan yang akan disimpan 

guna keamanan. 

c. Kasir  

Adapun wewenang kasir adalah: 

1) Melaksanakan kegiatan administrasi keuangan. 

2) Mengatur pelaksanaan pelunasan dan pendapatan. 

3) Menyusun laporan keuangan. 

4) Melakukan pemeriksaan hitungan dan taksiran. 

d. Penyimpanan 

Tugas pokok penyimpanan adalah mengurus barang jaminan 

(Emas, elektronik, kendaraan bermotor, dll) dengan cara menerima, 

menyimpan, merawat, dan mengeluarkan. 

Adapun wewenang penyimpanan antara lain: 

1) Secara berkala memeriksa keadaan gudang penyimpanan barang 

jaminan emas dengan ketentuan yang beraku dalam rangka 

keamanan dan keutuhan barang jaminan. 
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2) Menerima barang jaminan emas dan perhiasan dari manager 

cabang atau asisen manager untuk disimpan dalam gudang 

penyimpanan baran jaminan emas. 

3) Mengeluarkan barang jaminan emas dan perhiasan sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku untuk keperluan pelunasan, pemeriksaan 

atasan, dan pihak lain. 

4) Merawat barang jaminan dan gudang penyimpanan agar barang 

jaminan dalam keadaan baik dan aman. 

5) Mencatat mutasi penerimaan/pengeluaran barang jaminan yang 

menjadi tanggung jawabnya.
58

 

B. PENYAJIAN DATA 

Pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis 

penelitian time series. Populasi dari penelitian ini adalah data laporan 

keuangan pertahun  PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pembantu Bondowoso 

selama periode 2014-2018. Sampel dalam penelitian adalah mengenai data 

jumlah taksiran emas dan uang pinjaman.  

Tabel 3.1 

Data Jumlah Taksiran Emas dan Uang Pinjaman PT. Pegadaian (Persero) 

Cabang  PembantuBondowoso 

Periode          Jumlah Taksiran emas  Uang Pinjaman  

Jan-14 13.100.551.074 11.529.130.000 

Feb-14 13.627.650.663 11.941.190.000 

Mar-14 13.746.968.335 11.895.530.000 

Apr-14 14.031.689.651 12.111.680.000 

Mei-14 14.118.617.253 12.145.650.000 

Jun-14 14.507.666.083 11.951.480.000 

Jul-14 12.965.796.833 12.615.180.000 

Agu-14 14.199.845.357 12.965.930.000 

                                                           
58

 Dokumentasi, PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pembantu Bondowoso (tanggal  13 Agustus 

2019) 
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Sep-14 15.100.421.967 12.418.010.000 

Okt-14 14.440.492.141 12.418.010.000 

Nov-14 13.715.326.028 12.241.020.000 

Des-14 13.678.592.440 11.865.450.000 

Jan-15 14.108.525.176 12.150.560.000 

Feb-15 13.582.066.500 12.496.680.000 

 Mar-15 15.377.921.102 13.071.620.000 

Apr-15 15.253.686.201 12.819.270.000 

Mei-15 12.345.840.548 11.342.110.000 

Jun-15 16.411.200.570 13.993.470.000 

Jul-15 15.856.961.621 12.098.154.000 

Agu-15 14.162.756.159 12.514.791.000 

Sep-15 13.897.562.053 11.455.346.000 

Okt-15 13.521.760.124 11.124.547.000 

Nov-15 13.225.212.246 12.698.364.000 

Des-15 14.234.981.543 11.029.357.000 

Jan-16 12.654.893.098 11.654.980.000 

Feb-16 13.326.191.237 11.785.511.000 

Mar-16 13.023.761.976 11.431.355.000 

Apr-16 13.326.911.042 11.512.301.000 

Mei-16 13.091.340.145 11.211.560.000 

Jun-16 13.987.096.436 11.854.267.000 

Jul-16 13.549.361.202 11.652.115.000 

Agu-16 13.567.981.219 11.089.453.000 

Sep-16 14.227.134.653 12.112.503.000 

Okt-16 14.561.110.435 12.367.134.000 

Nov-16 14.541.120.356 12.235.176.000 

Des-16 13.619.348.761 11.523.911.000 

Jan-17 13.560.231.876 11.189.096.000 

Feb-17 13.321.098.211 11.437.610.000 

Mar-17 13.881.326.098 11.532.201.000 

Apr-17 13.234.098.654 11.632.156.000 

Mei-17 14.237.578.220 12.399.074.000 

Jun-17 16.812.345.605 13.208.914.000 

Jul-17 14.908.421.594 12.094.617.000 

Agu-17 14.098.123.811 11.034.658.000 

Sep-17 13.551.076.110 11.652.230.000 

Okt-17 13.467.301.447 11.176.023.000 

Nov-17 13.517.028.623 11.332.561.000 

Des-17 13.285.077.300 11.064.391.000 

Jan-18 15.686.542.081 13.216.551.000 

Feb-18 14.065.178.991 12.041.368.000 

Mar-18 13.544.676.214 11.629.036.000 

Apr-18 14.802.621.196 12.548.912.000 

Mei-18                 14.968.533.141 12.560.140.000 

Jun-18 13.517.542.091 11.781.320.000 

Jul-18 16.541.577.200 14.078.455.000 

Agu-18 15.658.962.216 13.299.641.000 
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Sep-18 13.400.543.189 11.223.761.000 

Okt-18 13.345.765.028 11.110.342.000 

Nov-18 13.615.927.241 11.356.711.000 

Des-18 16.211.430.337 13.844.216.000 

 

 

C. ANALIS DAN PENGUJIAN HIPOTESIS  

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas akan menguji data variabel bebas (X) dan data 

variable terikat (Y) pada persamaan regresi yang dihasilkan. Uji 

normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah residual data dari 

model regresi berdistribusi normal atau tidak normal. 

Untuk mengetahui apakah dalam model regresi berdistribusi 

normal atau tidak yaitu dengan melihat nilai signifikansi pada tabel 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Nilai residual terstandarisasi 

berdistribusi normal jika K hitung < K tabel atau nilai Sig. > alpha. 

Jika K hitung < K tabel maka residual  terstandarisasi berdistribusi 

normal.  

Berikut hasil uji normalitas data dengan menggunakan SPSS: 

Tabel 3.2 

Uji Normalitas Data 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

N 5 

Normal Parameters
a,b

 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 58.14504391 

Most Extreme Differences 
Absolute .193 
Positive .193 
Negative -.134 

Kolmogorov-Smirnov Z .432 
Asymp. Sig. (2-tailed) .992 

 a. Test distribution is Normal. 
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  b. Calculated from data. 

Sumber: Data Output SPSS  

 

 

Dari hasil pengujian diatas diketahui nilai signifikan 0,992. Jadi 

0,992 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual 

berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolineritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model   regresi yang terbentuk ada korelasi yang tinggi atau sempurna 

diantara variabel bebas atau tidak. Uji multikoleritas dapat dilakukan 

dengan melihat nilai TOL (Tolerance) dan VIF (Variance Inflation 

Factor) dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel 

terikatnya. Jika nilai VIF tidak lebih dari 10, maka model dinyatakan 

tidak terdapat gejala multikolinier. 

Berikut adalah hasil uji multikolinieritas data dengan SPSS.  

Tabel 3.3 

Uji Multikolinieritas 

 
Coefficients

a
 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

 

(Constant)   
Jumlah 
Taksiran 
Emas 

.698 1.433 

Uang 
Pinjaman 

.698 1.433 

 
 

Dari hasil pengujian diatas diperoleh nilai TOL sebesar 0,698 

untuk variabel Jumlah Taksiran Emas (X1) dan Uang Pinjaman (X2), 

maka nilai TOL 0,698 > 0,10 dan nilai VIF untuk kedua variabel 
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sebesar 1,433 maka nilai VIF 1,433 < 10. Jadi dapat disimpulkan, 

kedua variabel tidak mengalami gejala multikolinieritas.  

c. Uji Autokorelasi  

Uji aotokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada 

korelasi antara anggota serangkaian data observasi yang diuraikan 

menurut waktu (time-series) atau ruang (cross section). Salah satu 

metode untuk mendeteksi adanya masalah autokorelasi adalah dengan 

menggunakan metode Run test.  

Berikut adalah hasil uji autokorelasi dengan menggunkan 

SPSS:  

Tabel 3.4 

Uji Autokorelasi 

 

Runs Test 

 Unstandardized 

Residual 

Test Value
a
 -13.74206 

Cases < Test Value 2 

Cases >= Test Value 3 

Total Cases 5 

Number of Runs 3 

Z .000 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1.000 

Sumber: Data Ouput SPSS 

1) Median  

Dari hasil uji run test diatas diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 1.000. Karena nilai signifikansi 1.000 > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala aotokorelasi. 
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d. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas berarti ada variabel pada model regresi 

yang tidak sama (konstan). Sebaliknya, jika varian variabel pada model 

regresi memiliki nilai yang sama (konstan) maka disebut dengan 

homoskedastisitas. Yang diharapkan pada model regresi adalah yang 

homoskedastisitas. Masalah heteroskedastisitas adalah sering terjadi 

pada penelitian yang menggunakan data cross-section. Untuk 

mendeteksi adanya masalah heteroskedastisitas dapat digunakan 

metode analisis grafik. Metode analisis grafik dilakukan dengan 

mengganti scatterplot dimana jika ploting titik membayar secara acak 

dan tidak berkumpul pada suatu tempat, maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi problem heteroskedastisitas.  

Berikut adalah hasil pengujian heteroskedastisitas dengan 

menggunakan SPSS: 

Gambar 3.2 

Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Output SPSS 
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Dari grafik scatterplot diatas dapat dilihat bahwa titik-titik 

menyebar secara acak dan tidak berkumpul pada suatu tempat. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pada data titik tidak terjadi problem 

heteroskedastisias.  

2. Uji Hipotesis 

a. Analisis Uji Pasrial (t)  

Uji t dalam regresi linier berganda pada dasarnya bertujuan 

untuk mengetahui secara individual pengaruh satu variabel independen 

terhadap variabel dependen. Berikut adalah hasil uji t dengan 

menggunakan SPSS: 

Tabel 3.5 

Uji t 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 729.646 1115.805  6.534 .023 

Jumlah Taksiran Emas -8.636E-009 .000 -.861 -1.526 .267 

Uang Pinjaman 1.009E-007 .000 .668 1.184 .358 

a. Dependent Variable: Profitabilitas 

Sumber: Data Output SPSS 

 

 

Dari tabel Cofficients tersebut untuk variabel Jumlah Taksiran 

Emas diperoleh 
t
hitung = 1,526 Sedangkan 

t
tabel dengan tingkat signifikan 

(a = 0,05) dan derajat kebebasan (df) = jumlah data (n) – 2 – 1 atau 5 – 

2 – 1 = 2. Sehingga 
t
tabel = 4,303.  
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Berdasarkan uji t di atas yang ditunjukkan dengan nilai 
t
hitung 

sebesar 1,526 dengan nilai signifikansi yang dihasilkan untuk variabel 

jumlah taksiran emas sebesar 0,267 > 0,05, karena thitung  1,526  <  

t
tabel  4,303. Maka Ho diterima dan Ha di tolak. Kesimpulannya  “  

jumlah taksiran emas  berpengaruh namun tidak signifikan terhadap  

profitabilitas” 

Untuk variabel uang pinjaman dari tabel Coefficients tersebut 

diperoleh 
t
hitung  = 1,184. Sedangkan 

t
tabel dengan tingkat signifikan (a = 

0,05) dan derajat kebebasan (df) = jumlah data (n) – 2 – 1 atau 5– 2 – 1  

= 2. Sehingga 
t
tabel  = 4,303.  

Berdasarkan uji t di atas yang ditunjukkan dengan nilai 
t
hitung 

sebesar 1,184 dengan nilai signifikansi yang dihasilkan untuk variabel 

uang pinjaman sebesar 0,358 > 0,05, karena 
t
hitung  1,184 < 4,303. Maka 

Ho diterima dan Ha ditolak, kesimpulannya “ uang pinjaman 

berpengaruh namun tidak signifikan terhadap profitabilitas”. 

b. Analisis Uji F (Simultan)           

Uji statistik F pada dasarnya digunakan untuk mengetahui 

apakah semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam 

model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen ataukah tidak.  

Berikut adalah hasil Uji F dengan menggunakan SPSS:  
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Tabel 3.6 

  Uji F 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 16893.815 2 8446.908 1.249 .445
b
 

Residual 13523.385 2 6761.692   

Total 30417.200 4    

a. Dependent Variable: Profitabilitas 

b. Predictors: (Constant), Uang Pinjaman, Jumlah Taksiran Emas 

Sumber: Data Output SPSS  

Berdasarkan nilai statistik pada hasil analisis diatas, dapat 

dilihat bahwa nilai F hitung sebesar 1,249 dengan nilai signifikansi 

0,445. Karena nilai signifikansi lebih (0,445 > 0,05) maka Ho diterima 

dan Ha ditolak, dapat disimpulkan bahwa variabel Jumlah Taksiran 

Emas (X1), Uang  Pinjaman  (X2)  secara bersama-sama berpengaruh 

namun tidak signifikan terhadap variabel Profitabilitas (Y). 

3. Analisis Regresi Linier Berganda  

Analisis regresi linier berganda merupakan teknik analisis regresi 

yang dapat digunakan untuk menguji pengaruh beberapa variabel 

independen terhadap satu variabel dependen. 

Berikut adalah hasil perhitungan regresi linier berganda antara 

variabel Jumlah Taksiran Emas (X1) , Uang Pinjaman (X2) terhadap 

variabel Profitabilitas (Y).  
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Tabel 3.7 

Hasil Persamaan Regresi Linier Bergnda 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 7290.646 1115.805  6.534 .023 

Jumlah 

Taksiran Emas 
-8.636E-009 .000 -.861 

-

1.526 
.267 

Uang Pinjaman 1.009E-007 .000 .668 1.184 .358 

a. Dependent Variable: Profitabilitas 

Sumber: Data Output SPSS 

 

Dari analisis diatas dapat dilihat bahwa model regresi linier berganda adalah: 

Y = 7290 – 8.636X1 + 1.009X2+   

a. Koefisien konstanta bernilai positif sebesar 7290.646, artinya apabila 

koefisien konstanta menyatakan bahwa jika tidak ada variabel jumlah 

taksiran emas dan uang pinjaman yang mempengaruhi, maka profitabilitas 

tetap menghasilkan nilai sebesar 7290.646. 

b. Koefisien regresi Jumlah Taksiran Emas bernilai negatif sebesar 8.636, 

artinya apabila koefisien jumlah taksiran emas naik 1 (satuan), dengan 

asumsi variabel lain tidak mengalami perubahan (stagnan) maka 

profitabilitas akan mengalami penurunan sebesar 8.636. 

Koefisien regresi Uang Pinjaman bernilai positif  sebesar 1.009, 

artinya apabila koefisien pendapatan naik 1 (satuan), dengan asumsi 

variabel lain tidak mengalami perubahan (stagnan) maka profitabilitas  

akan mengalami peningkatan sebesar 1.009.   
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4. Koefisien Determinasi  (R
2
) 

Koefisien determinasi menunjukkan seberapa besar kemampuan 

variabel independen dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

Berikut adalah hasil perhitungan Adjust R Square dengan dibantu oleh 

SPSS:  

Tabel 3.8 

Koefisien Determinasi 

  Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

1 .745
a
 .555 .111 

a. Predictors: (Constant), Uang Pinjaman, Jumlah Taksiran Emas 
 

b. Dependent Variable: Profitabilitas 

Sumber: Data Output SPSS 

 

Berdasarkan uji koefisien determinasi tabel diatas, nilai Adjust R 

Square adalah sebesar 0,111. Memiliki arti bahwa pengaruh Jumlah 

Taksiran Emas dan Uang Pinjaman terhadap Profitabilitas 11,1%, sisanya 

88,9% dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel X1 dan X2. 

Karena di pegadaian yang menjadi faktor yang mempengaruhi 

profitabilitas tidak hanya jumlah taksiran emas dan uang pinjaman saja, 

tetapi beberapa faktor lain seperti harga emas, jumlah nasabah, tingkat 

suku bunga, inflasi dan lain-lain. 
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D. PEMBAHASAN 

1. Analisis dan Interpretasi Secara Parsial Variabel Jumlah Taksiran 

Emas Terhadap Variabel Profitabilitas  

Berdasarkan hasil perhitungan Uji t dengan menggunakan aplikasi 

SPSS,  dapat dilihat bahwa variabel X1 memiiki hubungan positif terhadap 

variabel Y.  Hal ini dibuktikan dengan nilai 
t
hitung sebesar 1,526 dengan 

nilai signifikansi yang dihasilkan untuk variabel Jumlah Taksiran Emas 

sebesar 0,267 > 0,05, karena 
t
hitung 1,526  <  

t
tabel  4,303. Maka Ho diterima 

dan Ha ditolak. 

Karena nilai signifikansi lebih besar 0,267 >  0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel Jumlah Taksiran Emas (X1) t berpengaruh 

namun tidak signifikan terhadap variabel Profitabilitas. 

Artinya jika nilai taksiran emas mengalami kenaikan atau 

penurunan maka akan berpengaruh pada jumlah profitabilitas, begitu pula 

nilai taksiran yang tinggi mampu mendorong keputusan nasabah 

menggunakan jasa pegadaian, maka semakin besar pula perolehan 

profitabilitas pada PT. Pegadaian Bondowoso periode 2014-2018. 

Kenaikan harga emas membuat nilai taksiran terhadap barang jaminan ikut 

naik, akibatnya jumlah pinjaman pada setiap golongan berupa emas juga 

mengalami kenaikan. 
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2. Analisis Interpretasi Secara Parsial Variabel Uang Pinjaman 

Terhadap Variabel Profitabilitas 

Untuk variabel Uang  Pinjaman (X2) berdasarkan hasil perhitungan 

Uji t dengan menggunakan aplikasi SPSS, dapat dilihat bahwa variabel 

(X2) memiliki hubungan negatif terhadap variabel Y. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai 
t
hitung  sebesar 1.184 dengan nilai signifikansi yang dihasilkan 

untuk variabel Uang Pinjaman sebesar 0,358 > 0,05, karena 
t
hitung  1.184  < 

t
tabel  4,303. Maka Ho diterima dan Ha di tolak.  

Karena nilai signifikansi lebih besar 0,358 > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel Uang Pinjaman ( X2) berpengaruh namun 

tidak signifikan terhadap variabel Profitabilitas (Y). 

Artinya jumlah Uang Pinjaman Pegadaian berpengaruh namun 

tidak signifikan terhadap Profitabilitas di PT. Pegadaian (Persero) Cabang 

Pembantu Bondowoso tahun 2014-2018.  Pengaruh yang tidak signifikan 

tersebut disebabkan oleh beberapa kelompok usaha kecil lebih 

mengandalkan pinjaman dari perorangan atau rentenir dengan suku bunga 

yang relatif tinggi karena kemudahannya dalam mendapatkan pinjaman, 

tetapi mereka tetap berkeinginan untuk mendapatkan pinjaman dari 

pegadaian namun terganjal oleh kendala ketiadaan agunan. 

3. Analisis dan Interpretasi Secara Simultan 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan dapat diketahui 

bahwa variabel Jumlah taksiran emas (X1), Uang pinjaman (X2) secara 

simultan atau bersam-sama memiliki nilai positif atau berpengaruh  
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signifikan terhadap variabel Profitabilitas (Y). Hal tersebut dibuktikan  

dengan hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS, dimana nilai 

signifikansi menunjukkan 0,445. 

Karena nilai signifikansi lebih besar dari pada 0,05 (0,445 > 0,05) 

maka dapat disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak, artinya bahwa 

masing-masing variabel Jumlah Taksiran Emas (X1)  dan Uang Pinjaman 

(X2) secara bersama-sama  berpengaruh namun tidak  signifikan terhadap 

variabel Profitabilitas (Y). 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitin dan pembahasan mengenai pengaruh 

Jumlah Taksiran Emas (X1) dan Uang Pinjaman (X2) terhadap variabel 

Profitabilitas (Y), dapat saya simpulkan sebagai berikut:  

1. Nilai signifikansi untuk variabel Jumlah Taksiran Emas (X1) adalah 

sebesar 0,267. Karena nilai signifikansi lebih besar 0,267 > 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel Jumlah Taksiran Emas (X1) 

berpengaruh  namun tidak signifikan terhadap variabel Profitabilitas (Y) 

pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pembantu Bondowoso Periode 

2014-2018. Artinya bahwa  jumlah taksiran emas berpengaruh terhadap 

profitabilitas pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pembantu Bondowoso 

tidak semua profitabilitas berasal dari jumlah taksiran emas melainkan dari 

produk-produk lainnya. 

2. Nilai signifikansi untuk variabel Uang Pinjaman (X2) adalah sebesar 

1,184. Karena nilai signifikansi lebih besar 1,184 > 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel uang pinjaman (X2) berpengaruh namun tidak   

signifikan terhadap variabel Profitabilitas (Y) pada PT. Pegadaian 

(Persero) Cabang Pembantu Bondowoso Periode 2014-2018. Artinya 

bahwa uang pinjaman berpengaruh terhadap profitabilitas pada PT. 

Pegadaian (Persero) Cabang Pembantu Bondowoso tidak semua 
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profitabilitas berasal dari uang pinjaman melainkan dari produk-produk 

lain di pegadaian. 

3. Nilai signifikansi secara simultan variabel Jumlah Taksiran Emas (X1), 

Uang Pinjaman (X2) terhadap variabel profitabilitas (Y) adalah 0,445. 

Karena 0,445 > 0,05 maka variabel Jumlah Taksiran Emas (X1), Uang 

Pinjaman (X2) secara simultan berpengaruh namun tidak signifikan 

terhadap Profitabilitas (Y) pada PT. Pegadaian (Persero) Cabang 

Pembantu Bondowoso Periode 2014-2018. Artinya dari objek tiga (3) 

penelitian tersebut berpengaruh namun tidak signifikan dikarenakan 

profitabilitas tidak dipengaruhi oleh jumlah taksiran emas dan uang 

pinjaman melainkan dipengaruhi oleh produk-produk lain di  pegadaian. 

B. SARAN-SARAN 

Dengan terselesainya penulisan skripsi ini, saran yang di dapat 

diajukan penulis berkaitan dengan hasil penelitian ini sebagai berikut: 

1. PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pembantu Bondowoso diharapkan 

mempertahankan prosedur taksiran emas dengan baik. Kegiatan 

operasional maupun produk-produk yang lain termasuk prosedur 

pembiayaan diharapkan dan  ditingkatkan sesuai prosedur pegadaian. 

2. Selain itu, pihak PT. Pegadaian (Persero) Cabang Pembantu 

Bondowoso juga dapat mempertahankan kinerja terbaik yang telah 

dicapai selama ini. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat menambah variabel lain  yang 

mungkin dapat mempengaruhi profitabilas pada PT. Pegadaian 

(Persero) Cabang Pembantu Bondowoso.  
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